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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

I:f—;qi."(ll | No.

Dokumen Kode Formulir

A,

In.08-PP- | In.08-FM-PP- T I dari 2

05-01 05-03
Hal : NOTA DINAS

Lampiran Biee

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setclah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara :

Nama  :Rezu Karvansah

NIM 1201180186

Judul : Peran Guru Al-Qur'an Hadist Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al-Qur'an Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Propinsi Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan ini kami mengharap agar
skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

er 2022

 Muhammad, S. Ag, M. Pd
. 19691114199401001
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SULTHAN THAHA SATFUDDIN JAMBI

PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Dokumen | Kode Formulir | Tanggs : iSTEL |5 Revasiil | SN

In.08-PP- In.08-FM-PP- R-0 1 dari 2
05-01 05-03

Hal : NOTA DINAS
Lampiran ‘-

Kepada
Yth. Dckan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah membaca, mencliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara :

Nama  : Rezu Karvansah

NIM 1201180186

Judul : Peran Guru Al-Qur’an Hadist Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al-Quran Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Propinsi Jambi.

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan ini kami mengharap agar
skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Jambi, 28 November 2022
Pembimbing II

Neneng Hasanah, M. Pd. |

NIP. 197905032014122002
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75N KEMENTERIAN AGAMA RI
\l X L/ UINSULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat Fakultas Tarbiyvah Dan Keguruan UIN STS Jambi JI Jambi-Ma-Bulian Km 16 Simp
Sungam Duren Kab. Muaro Jambi 36363

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

Nomor B- 9§ /D-UKP.01.2/0%/2023
Sknpsi dengan judul “Peran Guru Al-Qur'an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Qur’an D1 Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Kecamatan
Jambn Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi™ Yang telah dimunagasahkan

oleh ssidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FIK) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

Han Jum’at

langgal 24 Februan 2023

Jam 08 00-09 30

Tempat Ruang Sidang FTK

Nama Rezu Karvansah

NIM 201180186

Judul Peran Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca

Al-Qur’an D1 Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Kecamatan
Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.
Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari
persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

 No. Nama 1 TIII 'a}a_-n_ ; ~ Tanggal
I Dr. H M Junaid M Pd | - \‘/1 LS
~(Ketua Sidang) | . o 7
(Sekretanis Sidang) l 3 ,
1 1
,  Dra Jamilah M Pd | | I /s/ —
_ (Pengup 1) 2
4 Hen Darmawansah, M. Pd B/ w2z \
(Pengup 11) . | 3 ‘
" Habi .S Ag.MA |
5 Habib Muhammad g g 14 /3 2072 1
(Pembimbing [) | 4
" Neneng Hasanah M Pd W2y
& eneng Ha L /g

(Pembimbing 1)
Jambr, 13 Maret 2023
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN STS Jambi

/l_)v 11y, Fadlilah, M.Pd
1P 19670711 1992 03 2004
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PERNYATAAN ORISANILITAS

Saya menyatakan dengan scsungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai salah satu syarat untuk memperolch gelas sarjana dari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil
karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi saya kutip hasil
karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,
kaidah dan ctika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan scluruh atau Sebagian skripsi ini
bukan hasil karya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-
bagian tertentu, saya bersedia mencrima sanksi sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

& NIM. 201180186
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PERSEMBAHAN

Pertama-tama saya ucapkan terima kasih kepada Allah Swt yang telah

1NS NIN AW o1dio YoH @)

B
@

limpahkan segala rahmatnya sehingga saya bisa menyelesaikan tugas akhir

Luceg o
<
b

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tuaku yaitu ayahanda

-\.
el

Yo

Zulkarnain dan ibunda Kartini Saudari saya Reka Juita Kartika dan Zulaikha
(Adik) dan istri Shonia Khoirunnisa beserta keluarga besar. Terima kasih atas
semua dukungan dan doa yang tercurahkan tiada henti-hentinya sehingga dapat
menyelesaikan studi pendidikan stata satu diperguruan tinggi UIN STS Jambi,
semoga kita senantiasa dalam perlindungan Allah SWT, Aamiinn. Terima kasih
atas semua dukungan dan doa selama ini, serta sahabat seperjuangan khususnya
program Studi Pendidikan Agama Islam dan umumnya di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN STS Jambi terima kasih untuk semua yang telah membantu untuk
menyelesaikan skripsi ini semoga kita semua diberikan taufiq dan hidayah serta
lindungan dari Allah  SWT. Sukses selalu sahabat-sahabatku M.Azmi
\ﬁzerdiansyah, Muhammad Rizki, Choirul Zikri, Hidayatullah, Desvita
Igr_ilurhidhayaty.
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“Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka

tinya

P

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jaméi

hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan)
akhirat, maka hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan

(kebahagiaan) dunia akhirat, maka hendaknya dengan ilmu.” (Manaagib Asy —

Syafi’i (2/139, cet. Maktabah Saar At-Turats)).

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, tuhan yang Maha Esa

UINS NIN AW 01dio 3YoH @

rena yang telah memberikan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis bisa

I

¥

enyelesaikan skripsi ini dapat diselesaikan dan tidak lupa pula Sholawat beserta
&alam atas Nabi Muhammad SAW, keluarganya, sahabatnya dan seluruh umat
dimanapun berada.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
akademik guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini
tidak hanya melibatkan pihak yang telah melibatkan motivasi baik moril maupun
maupun material, untuk itu melalui kolom ini penulis menyampaikan terima kasih
atas penghargaan kepada :

1. Prof. Dr. H. Su’aidi, MA. Ph. D, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
. Dr. Hj. Fadlillah, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Para Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Kepala Bagian Staf di Lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Kepala dan Staf Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.
Para dosen di Lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Boby Syefrinando, M. Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam dan Dr. Salahuddin M. Si, selaku Sekretaris Program Pendidikan

Agama Islam.
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Habib Muhammad, M. Ag, selaku dosen Pembimbing I dan Neneng Hasanah,
M. Pd. I, selaku dosen Pembimbing Il yang telah meluangkan waktu dan
mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan Penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Yusmidar, S. Ag., M. Pd. |, selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah
Swasta Jauharul Islam Penyengat Olak Lec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro
Jambi Provinsi Jambi yang telah memberikan kemudahan dalam memperoleh

data dilapangan.

. Thabrani, S. Pd. I, selaku guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah

Swasta Jauharul Islam Penyengat Olak Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro
Jambi Provinsi Jambi yang memberikan kemudahan dalam memperoleh data
dilapangan.

Siswa-Siswi di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Penyengat Olak
Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi yang telah
memberikan kemudahan dalam memperoleh data dilapangan.
Sahabat-Sahabatku PAI F tahun angkatan 2018.

Semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan dan amal semua

ﬁihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan

imu Pengetahuan.

Jambi, Oktober 2022

Penulis

Rezu Karvansah
NIM. 201180186
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_ : Rezu Karvansah

Iétodi : Pendidikan Agama Islam

: Peran Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam

Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi

wor nuges
o
=3

I€

-\.
el

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui peran guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa membaca Al-Qur’an di
MTSs Jauharul Islam, Mengetahui kendala yang dihadapi guru Al-Qur’an
terhadap siswa dalam membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam, dan
Mengetahui upaya dari guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa yang kesulitan
membaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi/penarikan
Eé?simpulan. Hasil penelitian : 1) peran guru Al-Qur’an Hadits dalam Pelaksanaan
rﬁ'embaca Al-Qur’an terhadap siswa-siswanya sangat penting sekali. 2) Kendala
%_uru Al-Qur’an Hadits dalam Menghadapi Kesulitan-Kesulitan yang
Fienyebabkan siswa kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an adalah sebagai
lé_f;arikut . pengaruh penggunaan gadget, kurang perhatian orangtua dan pergaulan
l%';bas. 3) upaya dari guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa yang kesulitan
'@embaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam dengan cara Meningkatkan kegiatan
@ihan, Menyediakan sumber belajar yang variatif, Mengadakan tadarus Al-
(jur’an selama kurang lebih 5-10 menit, Mengadakan jam tambahan,
I\:llemberikan pujian  dan  membantu  mengatasi  kesulitan  belajar,
genginformasikan hasil belajar siswa, Memberikan tugas yang dapat merangsang
I’f)emauan dan kemampuan siswa.

L
%ata Kunci : Peran Guru, Al-Qur’an Hadits, Kesulitan Membaca
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= ABSTRACT

I_‘Eéme . Rezu Karvansah

étudy Program : Islamic Religious Education

ﬁtle : The Role of the Al-Qur'an Hadith Teacher in Overcoming
; Difficulties in Reading the Al-Qur'an in the Fararul Islam
-:*; Private Madrasah, Jambi Outer City District, Muaro Jambi
>, Regency, Jambi Province.

This study aims to determine Knowing the role of the Al-Qur'an Hadith
teacher in overcoming students' learning difficulties reading the Qur'an at MTSs
Jauharul Islam, Knowing the obstacles faced by the Al-Qur'an teacher towards
students in reading the Al-Qur'an at MTSs Jauharul Islam, and Knowing the
efforts of Al-Qur'an Hadith teachers towards students who have difficulty reading
the Al-Qur'an at MTsS Jauharul Islam. This research is a qualitative research.
Data collection techniques in this study were observation, interviews and
documentation techniques. The analysis used in this research is data reduction,
data presentation and verification/conclusion. The results of the study: 1) the role
of the Al-Qur'an Hadith teacher in implementing Al-Qur'an reading for his
%ﬂdents is very important. 2) Obstacles of Al-Qur'an Hadith Teachers in Facing

ifficulties that cause students to be less fluent in reading the Al-Qur'an are as
fiQIIows: the influence of using gadgets, lack of parental attention and promiscuity.
the efforts of the Al-Qur'an Hadith teacher towards students who have difficulty
Zading the Qur'an at MTSs Jauharul Islam by increasing training activities,
providing varied learning resources, holding Al-Qur'an tadarus for approximately
%-10 minutes, Holding additional hours, Giving praise and helping overcome
ﬁ;arning difficulties, Informing student learning outcomes, Giving assignments
that can stimulate the will and abilities of students.

ywords: Teacher's Role, Al-Qur'an Hadits, Reading Difficulty.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Sejak manusia lahir ke dunia, telah dibekali oleh Allah SWT dengan

DULEE NIN AW D1diD YoH @)

édanya rasa ingin tahu. Adapun wujud dari keingintahuan ini adalah adanya akal.
Ejengan akal manusia berpikir sehingga dia mendapatkan ilmu pengetahuan yang
semakin lama akan terus berkembang. Untuk memanifestasikan kemampuan akal
itu, maka diperlukan pendidikan. Pendidikan merupakan hal terpenting dalam
kehidupan kita, sebagaimana Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW

dengan perintah Igra’ (bacalah) yang tertera dalam surat al-'Alaqg ayat 1-5

- °

G G (e sl 1Y, 158 Sy a8 - v v - A Gdl e 1B Ay

& e 0% é,B/ s R PR

(Q.S Al - Alaq 1-5) pl& Gludi¥l La al 2y - o ¢ - LAl ale ()

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan
“Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan

o
qperantaraan Pena (4). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
~liketahuinya. (5) ” (Departemen Agama RI, 2007 , hal. 597).

] Slw

Jika berbicara tentang “bacalah” maka erat kaitannya dengan membaca Al-
:Qur’an yang menjadi pedoman utama umat Islam. Di dalam hal ini, Al-Qur’an
r_ﬁerupakan bacaan utama yang harus mampu dibaca dan dipahami isinya agar

rﬁakna yang ada di dalamnya dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan

S
c
@
)
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Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la diturunkan Allah kepada

I_?asulullah Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang

gélap menuju yang terang, serta membimbing manusia ke jalan yang lurus.

DU NG

Al-Qur’an yang dibaca oleh kaum muslimin berfungsi sebagai hidayah,
yakni mengantarkan manusia menuju keselamatan hidup di dunia dan akhirat.
eéllah SWT. memerintahkan kepada manusia agar memahami dan mengamalkan
igi. kandungan Al-Qur’an, manusia juga diperintahkan untuk membaca dan

menghafalnya secara baik dan benar dalam rangka beribadah kepada-Nya.

Al-Qur’an merupakan Kitab suci yang paling istimewa. Betapa tidak, Al-
Qur’an adalah firman Allah SWT. Dzat yang menciptakan manusia dan seluruh isi
alam raya ini. Membaca Al-Qur’an dipandang sebagai suatu ibadah yang harus
dijalankan oleh setiap umat Islam untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan
kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat, maka setiap umat Islam harus

berusaha belajar, mengenal, membaca dan mempelajarinya.

- Pada zaman Rasulullah masih hidup, Al-Qur’an adalah petunjuk hidupnya.
\I;i:I(a ditanya bagaimana akhlak Rasulullah, maka jawabannya adalah Al-Qur’an.
Akhlak adalah segala perilaku manusia. Perilaku manusia meliputi perilaku
[i)_litik, sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan agama itu sendiri. Rasulullah
t;érhasil membangun perilaku manusia menuju yang mulia berdasarkan Al-
Qur an. Tidak heran jika akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an, itulah pentingnya
mempelajarl Al-Qur’an, karena Al-Qur’an berperan sebagai petunjuk hidup

manu3|a

Al-Qur’an diturunkan Allah kepada manusia untuk dibaca dan diamalkan.

NS ¢

@ telah terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin manusia mengarungi
p_:e'rjalanan hidupnya. Tanpa membaca manusia tidak akan mengerti akan isinya
dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dapat merasakan kebaikan dan
k€utamaan petunjuk Allah dalam Al-Qur’an.

IQUUD UIpRNYIE
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Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi ia sekaligus menjadi
pié_doman hidup, sumber ketenangan jiwa serta dengan membaca Al-Qur’an dan
rfﬁengetahui isinya niscaya akan mendapat petunjuk dan rahmat dari Allah SWT.

gébagalmana firman Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 82:

L
S IEE Y5 85 Gl W) Gnaiall 1205 28 A L oA G 95
o
= (Q.S. Al-Isra’ : 82)
]

Artinya: “Dan Kami turunkan dari A\-Qur’an (sesuatu) yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.” (Departemen agama RI1 , 290 , hal.
2007)

Setiap mukmin yakin, bahwa membaca Al-Qur’an termasuk amal yang
sangat mulia dan mendapatkan pahala. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi
orang mukmin, baik dikala senang maupun dikala susah dikala gembira ataupun
dikala sedih, bahkan membaca Al-Qur’an menjadi obat dan penawar bagi orang
yang gelisah jiwanya. Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
maka perlu menempuh proses pendidikan. Karena pendidikan merupakan aspek
Iﬁ;ehidupan manusia yang peranannya sangat penting. Melalui proses pendidikan
séseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini
dr%ngan sebaik-baiknya.

:‘;'. Pada era globalisasi ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam kehidupan
r%asyarakat dikarenakan para generasi kita masih banyak yang belum mampu
[fntuk membaca Al-Qur’an secara baik apalagi memahaminya. Pemandangan lain
yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini dirasakan kecintaan membaca
El-Qur an dikalangan umat Islam sendiri agak semakin menurun terutama
akalangan remaja, pada waktu dulu di pedesaan setiap usai maghrib banyak anak-
zgak yang mengaji Al-Qur’an, dan di perkotaan pun sudah ada yang namanya
PAMI (Pengajian Antara Maghrib Isya) yang biasa dilakukan di Masjid, namun
ILgfni pemandangan itu sudah jarang terlihat dikarenakan pengaruh perkembangan

zaman yang membuat para generasi sudah kurang tertarik dengan mengaji Al-

IQUUD[ UIp
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r’an, kebanyakan mereka lebih memilih bersama telepon genggam dan game

rnet yang sudah sangat beragam.

Masyarakat muslim, secara khusus orang tua, ulama, dan guru di sekolah

@ NIMN >|||E, r@:!;:n AOH @

rlu khawatir dan prihatin terhadap anak-anak sebagai generasi penerus terhadap
Ju pesatnya IPTEK yang berdampak pada terjadinya pergeseran budaya hingga

perpengaruh pada kepandaian anak mengenal dan membaca Al-Qur’an.

QUUIST rﬂ

Dapat diketahui bahwa setiap muslim mempunyai tanggung jawab dan
berkewajiban untuk mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai petunjuk
dan pedoman hidup seluruh umat manusia yang ada di dunia ini. Apalagi dalam
menghadapi tantangan zaman di abad modern dengan perkembangan dinamika
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini. Oleh
karena itu, sebagai seorang muslim khususnya orang tua harus mengusahakan
sedini mungkin untuk mendidik dan membiasakan anak untuk belajar membaca
Al-Qur’an.

Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam (selanjutnya tulisan akan
disingkat menjadi MTsS) merupakan salah satu sekolah favorit di Jambi Luar
%ota, di sekolah ini memiliki mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakan
2-jam dalam seminggu untuk setiap kelas dan hanya memiliki 1 orang tenaga
Ee_ndidik, dan ini merupakan salah satu kendala besar yang dihadapi di MTsS
JEUharul Islam.

Diantara permasalahan yang dihadapi adalah input siswa beragam, jumlah

BISIaAIUf

im pelajaran (alokasi waktu), guru, dan metode pembelajaran membaca Al-

g};n

r’an yang terbatas. Mengenai input siswa yang beragam tersebut, bahwasanya
a siswa yang sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an , ada yang belum lancar.

Masalah lain yang dihadapi guru Al-Qur’an Hadits adalah bagaimana

BU| L,r;nl_,ﬁiﬁg

D

nentukan metode dan pendekatan yang tepat sehingga para siswa mampu

U

eraih target.

IQUUD[ UIPPNIDS
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Dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di MTsS Jauharul

@ p1dio 3o

lam, terdapat 10 orang siswa kelas V111 yang tidak mampu membaca Al-Qur’an

@Engan lancar, masih ada yang terbata-bata, tidak tahu panjang pendek bacaan,

tﬁak bisa membedakan huruf-huruf tertentu, belum memahami ilmu tajwid, serta
ﬁjakharijul huruf yang masih belum benar. Dalam hal ini sosok seorang guru di
s_%kolah yang menjadi salah satu sasaran tentang bagaimana peran yang diberikan

Q . . .

kepada siswa agar dapat membantu mengatasi siswa yang sulit membaca Al-
0

Qur’an.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat sebuah penelitian dengan judul: “Peran Guru Al-Qur’an Hadits
Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah
Swasta Jauharul Islam Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro

Jambi Provinsi Jambi”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dijelaskan bahwa yang menjadi objek
penelitian adalah Peran Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan
gembaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam. Agar peneliti lebih fokus pada
ﬂérmasalahan yang dibahas untuk mencegah penyimpangan masalah serta
kiﬁ_éterbatasan waktu, kemampuan dan dana, maka peneliti memfokuskan penelitian
ini pada siswa kelas V111 A MTsS Jauharul Islam.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Peran guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam?

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa
dalam membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam?

3. Bagaimana upaya untuk mencapai keberhasilan dalam mengatasi

kesulitan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A MTSs Jauharul Islam?

IQUUDI UIPPRNJIDS DUDYL UDYNs JO AaAuf
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini bagi penulis adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui peran guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam.
b. Mengetahui kendala yang dihadapi guru Al-Qur’an terhadap siswa
dalam membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam.
c. Mengetahui upaya dari guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa yang
kesulitan membaca Al-Qur’an di MTSs Jauharul Islam.
2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis baik secara teoritis
maupun prakitis.

Bahan masukan yang berupa informasi mengenai upaya guru Al-
Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di
MTSs Jauharul Islam.

Acuan untuk penelitian berikutnya untuk menyelesaikan program
Sarjana Strata 1 (S1) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam pada

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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Kerangka Teori

Peran Guru

Di dalam pengertian guru, guru merupakan orang yang menjadi pedoman

qQUIDHDULE NIN AW D1diD 30H @

dalam semua tingkah laku, perkataan dan ucapan. Dan guru juga akan menjadi
contoh dalam menjalankan kehidupan siswa. Dalam penjelasan lain, guru
merupakan sosok yang berusaha terus menerus dan secara gradual, untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan dan membuat dirinya menjadi contoh yang

sangat baik untuk siswa.

Menurut Rojai dan Risa: Guru memiliki peranan yang sangat vital dalam
upaya membentuk karakter anak bangsa yang berbudi luhur. Guru tidak pernah
lelah dalam membentuk watak generasi penerus bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang di harapkan. (2020, hal. 8) Undang-Undang PP
R4 Pasal 1 No 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
%eagamaan. Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dﬁan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurangkurangnya melalui

0
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
=

Guru merupakan sosok yang profesinya mengajar. Di dalam masyarakat

wa, guru dilacak menggunakan okranium gu dan ru. “Gu” dapat diartikan

O &lIsianl

ngan dapat di gugu (dianut) dan “ru” bisa di terjemahkan ditiru (dijadikan

i

&

:adan). Menurut Zainuddin. Bahwa guru merupakan “pendidik dalam artian
&mum yang mempunyai tugas serta tanggung jawab terhadap pendidikan dan juga
pengajaran”. Jadi guru merupakan semua sosok yang berjuang membiasakan,
@elatih, mempengaruhi, mengajar serta memberi tauladan dalam membentuk

Karakter pribadi peserta didik dalam aspek intelektual, keterampilan, jasmani,

IQUUD UIppn)
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el

L

[

s

hani, yang akan kita per tanggung jawabkan pada kedua orang tua para peserta

Al

dik, masyarakat luas dan kepada Allah.

Al-Qur’an dan hadits merupakan dua peninggalan terbesar Nabi

g MNIN AN

Muhammad Saw bagi umat islam. Jika mau berpegang pada keduanya, manusia

+

ak akan tersesat selama-lamanya.

tid
<
3

Muhammad saw melalui Malaikat Jibril. Al-Qur’an ini juga dipandang sebagai

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi

keagungan (majid) dan penjelasan (mubin). Kemudian juga seringkali disebut pula
petunjuk (hidayah) dan buku (kitab). Namun nama yang banyak dipergunakan
untuk menyebut Al-Qur’an adalah buku (kitab) dan Al-Qur’an. Al-Qur’an berisi
segala hal mengenai petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia di dunia dan
bahagia di akhirat kelak.

Dari segi bahasa, kata hadits mempunyai beberapa arti, yaitu baru (jadid)
lawan dari terdahulu (gadim), dekat (garib) lawan dari jauh (ba’id), dan warta
berita (khabar), sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari
sg,seorangkepada orang lainnya. Adapun pengertian hadits menurut ahli hadits

i%lah segala ucapan, segala perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi saw.

% Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa hadits adalah segala ucapan,
3

perbuatan, penjelasan, dan takrir Nabi Muhammad Saw.Takrir berarti ketetapan

égau sikap diam Nabi Muhammad Saw.Terhadap permasalahan yang terjadi dan

t:ieliau mengetahuinya.
L

Peran Dan Tugas Guru

a. Peran Guru

Peran yaitu pelaksanaan hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan

L UDULNS JAVA

dudukannya, peran sendiri menentukan apa yang harus di perbuat oleh
seorang bagi masyarakat dan kesempatan-kesempatan apa yang diberikan

B0

padanya serta mengatur perilaku seseorang. Sedangkan yang dimaksud peran

IQUUD [ UIPPR NS &
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ru adalah keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan oleh guru dalam
laksanakan tugasnya sebagai guru. (Tohirin, jakarta, hal. 165)

Dalam kegiatan belajar mengajar, dapat disebutkan bahwa peranan guru

ina Sanjaya, 2011, hal. 21) adalah sebagai berikut:

=

Informator, yaitu guru menjadi sumber informasi bagi murid baik dalam
kegiatan akademik maupun umum

Organisator, yaitu guru mengelola semua komponen yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar. Semua komponen diorganisasikan
sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
belajar pada diri siswa

Motivator, yaitu guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan
reinforcement untuk mengembangkan potensi siswa menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreatifitas). Sehingga akan terjadi
dinamika dalam proses belajar mengajar.

Pengarah/director, yaitu guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar mengajar siswa dengan tujuan yang dicita-citakan
Inisiator, yaitu guru sebagai pencetus ide-ide tersebut merupakan ide-ide
kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didik

Transmitter, yaitu guru sebagai penyebar kebijaksanaan pendidikan dan
pengetahuan

fasilitator, yaitu guru memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses
belajar mengajar, misalnya dengan menciptakan suasana Kkegiatan
pembelajaran yang kondusif, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga
interaksi belajar mengajar berlangsung efektif dan optimal

Mediator, yaitu guru sebagai pengarah dalam kegiatan belajar siswa.
Mediator dapat diartikan juga penyediaan media. Bagaimana cara
mengorganisasikan penggunaan media

Evaluator, yaitu guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak
didik bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat

menentukan anak didiknya berhasil atau tidak.
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Peran pertama yang harus dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan
wa dalam membaca Al-Qur’an ialah dengan pembelajaran observasi.

*‘U,»|||§, o1dID ADH @

mbelajaran observasi merupakan pembelajaran yang dilakukan ketika seseorang

rﬁ’e

ngamati, meniru perilaku orang lain dengan menggunakan kognitif nya dan

s

or
<

kan sebagai penguatan (reinforcement). Karena siswa ialah manusia biasa dan
manusia memiliki sifat meniru. Memberi keteladanan merupakan faktor yang

@ntlng dalam proses pendidikan dan pengajaran. (Thahroni Thaher, 2013, hal. 53

erul'crj =iy

(@3]
N
N

Adapun peran kedua yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa dengan menggunakan
pembelajaran yang menggunakan zona perkembangan proksimal. Zona
perkembangan proksimal ini adalah sesuatu yang masih belum dapat dilaksanakan
seorang siswa, tetapi dapat dikerjakan dengan bantuan teman atau orang dewasa
yang ahli. Ada beberapa guru menyebutkan saat pengajaran ketika seorang siswa
berada tepat pada fase kesiapan untuk mendapatkan konsep tertentu. Pembelajaran
yang dilakukan ialah dengan menyediakan berbagai dukungan dan meminta agar
a;lqak tersebut bertanggung jawab yang makin besar begitu dia sanggup.
§pntohnya, dengan bantuan guru, siswa dapat membaca dan mengenal huruf
t;gjaiyah dengan baik dan tepat. Selanjutnya guru, dapat mengarahkannya untuk
menyatukan huruf-huruf hijaiyah tersebut sehingga menjadi satu kata. (Thahroni
'.Faher, 2013, hal. 21)

Guru hanya merupakan salah satu diantara banyaknya sumber dan media

SIS AIU

bélajar Maka dengan begitu peran guru dalam proses belajar mengajar ini
T;jenjadl lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan motivasi belajar siswa.
Pi!elalui peranannya sebagai pengajar, guru diharapkan bisa mendorong siswa
@tuk selalu belajar dalam berbagai kesempatan dengan menggunakan berbagai
s§'mber dan media. Guru harus nya mampu membantu setiap siswa untuk selalu
gektif dapat menggunakan berbagai kesempatan belajar dan sumber belajar serta
media belajar yang ada. Hal ini berarti bahwa guru harusnya dapat meningkatkan

(:%ra dan kebiasaan belajar yang baik. Guru sangat di harapkan dapat memberikan

IQUUD[ UIPE
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12 HJ0H @

8
fasilitas yang mendukung sehingga siswa belajar dengan efektif. (Slameto, 2013,
nal. 98)

n Al

Guru merupakan seorang pemimpin. Guru memiliki kekuasaan untuk

N

riembentuk dan membangun karakter dan kepribadian siswa menjadi seorang
yjéng bermanfaat terhadap agama, nusa, dan bangsa. Jabatan guru sebagai suatu
profesi menuntut banyak kepada guru untuk selalu mengembangkan ke
pjpfesionalitas diri masing-masing guru sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang ada. Mengajar, Mendidik dan melatih siswa merupakan tugas
yang sangat penting bagi guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik
ialah meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswa. Tugas guru
sebagai pengajar ialah dengan meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang ada kepada siswa. Tugas guru sebagai pelatih
jalah dengan mengembangkan keterampilan dan menerapkan nya dalam
kehidupan sehari-hari demi masa depan siswa nya (Syaiful Bahri Djamarah, 2010,
hal. 36)

Tugas Guru
Adapun tugas seorang pendidik, yaitu:

1. Membimbing si terdidik Mencari pengenalan terhadapnya mengenai
kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat, dan sebagainya

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan Situasi pendidikan, yaitu suatu
keadaan dimana tindakantindakan pendidikan dapat berlangsung dengan

baik dan hasil yang dirumuskan.

Tugas lain diantaranya telah memiliki pengetahuan yang diperlukan,

1NS JO AlISIBAILN DILUDS| 8lnIs &

ngetahuan-pengetahuan keagamaan, dan lain sebagainya. Pengetahuan ini tidak

BUITS

kedar diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakininya sendiri.

Guru Al-Qur’an hadits tidak hanya bertugas melaksanakan pendidikan

i

ama dengan baik, akan tetapi masih banyak tugas lain yang menjadi tanggung

& DUyDy|

)

wab guru. Misalnya, manakala siswa memerlukan suatu informasi tertentu,

QLD Lo
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T
njaka guru berkewajiban untuk menunjukkan dimana informasi ini dapat
d_iperoleh siswa. Dengan demikian, guru tidak menempatkan diri sebagai sumber

mforma3| tetapi berperan sebagai penunjuk dan fasilitas dalam memanfaatkan
%mber belajar. (wina sanjaya, 2009, hal. 140)

Membaca Al — Qur’an

Pengertian Membaca Al — Qur’an

LUF 1A1NS

I€

-\.
el

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa membaca adalah,
“melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis”. Sedangkan menurut
Bamberger sebagaimana dikutip oleh imam Sirager dalam jurnal PENAMAS
membaca adalah, “Suatu proses kognitif sekaligus kebahasaan”. Selanjutnya dia
menjelaskan bahwa secara kognitif, membaca adalah “proses mentransformasikan
simbol-simbol grafis ke dalam konsep-konsep intelektual, sedangkan dari segi
proses pembahan membaca adalah suatu sarana efektif pengembangan
kemampuan berbahasa dan kepribadian”. Dengan kata lain membaca berarti
melakukan sebuah pekerjaan, kegiatan, atau perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh pesan dan informasi yang berbentuk teks maupun

ffﬂisan.

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata Arab Qura’an yagqra’u-

ra’atanqur’anan, yang berarti bacaan atau hal membaca. Sedangkan secara

_:nnﬁ. DI5| 31

termlnologl para ahli mengatakan hal yang berbeda-beda Imam Fakhlur Rasi dan
Syelkh Mahmud Saitun, mengatakan: “ Al-Qur’an adalah lafal arab yang
dlturunkan kepada nabi muhammad saw. Yang diturunkan kepada ita secara

Al

@utawatlr

o

= Dari pengertian membaca Al-Qur’an di atas penulis menyimpulkan bahwa
=

@embaca Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan atau keinginan yang dilakukan
QJ:Eh seseorang untuk mendapatkan pesan dan kesan dari sebuah pelajaran ilahi
djm sudah terbentuk kitab yang merupakan bagi siapapun yang membacanya,
kdrena merupakan kalamullah yang diturunkan kepada rasul-Nya yaitu

IQUUD UIp RN
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k.,

uhammad saw dan sebagai pedoman serta petunjuk yang lurus yaitu jalan

selamatan di dunia maupun akhirat.
Adab Membaca Al — Qur’an

Ada banyak sekali adab-adab yang harus diterapkan bagi seorang ketika

DUINS NI A I QD JOH @

mereka akan membaca Al-Qur’an dibawah ini kami menyediakan beberapa adab

L

J

@ng harus diterapkan ketika akan membaca Al-Qur’an. a. Dalam keadaan yang
s*f‘éci, bersuci dari hadats kecil dan besar dan sengaja jenis-jenis najis yang ada
karena yang akan dibaca ialah Al-Qur’an bukan perkataan manusia. b. Memilih
tempat yang bersih, tidak semua tempat yang pantas untuk membaca Al-Qur’an,
ada tempat yang tidak sesuai dalam membaca Al-Qur’an seperti kamar mandi dan
tempat yang kotor. c. Menghadap kiblat, dianjurkan untuk menghadap ke kiblat
karena membaca Al-Qur’an ialah ibadah. d. Membaca ta’awuds terlebih dahulu
sebelum membaca Al-Qur’an. e. Membaca Al-Qur’an dengan nyaring atau suara
keras. (Abdul Majid Khon, 2013, hal. 44)

C. Metode Yang Digunakan Dalam Membaca Al — Qur’an

Dalam bahasa Arab metode dikenal dengan sebutan sebagai istilah thariq

aitu cara. Ketika metode dihubungkan dengan pendidikan, maka metode ini

SIOIS

5

larus dihubungkan untuk mengembangkan mental, sikap dan kepribadian agar
3
anak didik dapat menerima pelajaran dengan mudah, efektif, efisien dan dapat

iij_cerna dengan baik oleh anak didik.

a. Metode Igra’
Metode Iqra’ yang ditemukan oleh KH. As’ad Humam di Yogyakarta,
terdiri dari 6 jilid. Hanya waktu 6 bulan siswa mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Adapun inti dari metode ini ialah
penekanan cara membaca a, ba, ta, na, ni, nu tanpa diketahui terlebih
dahulu nama huruf nya seperti alif, ba, ta. Dan metode ini paling banyak
diminati dan metode ini dalam praktiknya tidak membutuhkan berbagai
macam alat karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Qur’an

dengan lancar.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL Upulns 1o Alsias
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b. Metode Baghdadiyah

Metode bagdadiyah disebut juga metode “eja” yang berasal dari Baghdad
pada masa pemerintahan Khalifah Bani Abbasiyah. Tidak ada seorang pun
yang tahu siapa penyusun nya. Qoidah bagdadiyah memerlukan 30 huruf
hijaiyah, 17 langkah yang selalu ditampilkan. Variasi dari tiap langkah
dapat menimbulkan estetika kepada siswa karena bunyinya berirama dan
sangat indah dilihat.

Adapun kelebihan metode ini adalah:

1) Bahan pelajaran yang disusun suekensif

2) huruf abjad ditampilkan secara utuh

3) Bunyi dan susunan huruf sangat rapi

4) Keterampilan mengeja yang berkembang merupakan daya tarik bagi
siswa.

Kelemahan metode ini adalah :

1) Qoidah bagdadiyah yang asli tidak diketahui karena sudah dimodifikasi

2) Penyajian materi menjemukan

3) Penampilan huruf dapat menyulitkan siswa

4) Memerlukan waktu yang sangat lama agar mampu membaca Al-Qur’an

Metode Al-barqy

Al-barqy disusun dengan metode yang baku dan dirancang mula-mula
untuk anak-anak yang berbahasa Indonesia/Melayu sesuai dengan metode
pengajaran bahasa Arab bagi orang-orang yang tidak bertutur dengan
bahasa Arab. Oleh karena itu, metode ini sangat cocok digunakan di

Indonesia dan negara-negara dengan bahas Melayu.

Metode Hattaiyah

Dari beberapa metode cara cepat membaca Al-Qur’an metode hattaiyah
merupakan salah satu metode membaca dan menulis Al-Qur’an sistem
cepat dari beberapa metode yang ada. Metode hattaiyah pertamakali
ditemukan oleh Al Ustadz Drs. H Muhammad Hatta bin Usman, metode
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ini pada awalnya berkembang di provinsi Riau tempat penulis metode ini
berasal, kemudian pada tahun 1988 menyebar ke berbgai provinsi di
Indonesia, dan pada tahun 1994 menyebar ke seluruh negara-negara Asean

dan bahkan smpai ke Inggris, Jerman, Prancis.

Metode Qira’ati

Metode membaca Al-Qur’an ini baru berakhir di susun pada tahun 1963 H
oleh KH.Dahlan Salim Zarkasyi yang terdiri dari enam jilid. Buku ini
merupakan hasil evaluasi dan pengembangan dari kaidah baghdadiyah.
Metode qira’ati ini secara umum agar siswa mampu membaca I-Qur’an
dengan baik sekaligus dengan benar menurut kaidah tajwid.

Secara umum, pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Qira’ati
adalah sebagai berikut 1) Dapat digunakan secara klasikal dan individual
2) Guru menjelaskan materi dengan memberikan contoh materi okok
bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri. 3) Siswa membaca tampa
mengeja 4) Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk membaca

dengan cepat dan tepat.

Metode Tilawah

Adalah sebuah buku panduan belajar membaca Al-Qur’an yang kemudian
disebut metode tilawah yang terdiri dari enam jilid. Secara khas buku ini
menggunakan pendekatan klasikal dan individual secara seimbang.
Sebagai metode baru, hasil kreasi para guru Jawa Timur ini menanamkan
beberapa spesifikasi sebagai berikut:

1) Metode Tilawah terdiri atas 6 jilid buku, termasuk ghorib dan
musykilat. Tiap-tiap jilid berbeda warna cover. 2) Masing-masing jilid
dilengkapi dengan peraga yang berisi 20 halaman. fungsi peraga agar
membantu santri belajar secara klasikal dan memudahkan penguasaan
materi karena peraga ini akan di ulang-ulang (satu peraga bisa di
khatamkan 17-21 kali). 3) Menggunakan irama lagu rost (irama yang

bergerak ringan dan cepat. Umumnya irama ini digunakan untuk
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==
(B ~
g3 ) i . .
g o mengumandangkan adzan dan untuk mengimami sholat) sebagai lagu
o508 3. dasar yang mudah difahami dan ditirukan.
- wmao 0 f .
@ o _§1= ~ 9. Metode Ummi
oo s O
= ;L:J = i Pada pertengahan tahun 2007, KPI menerbitkan sebuah metode baca tulis
o233 £
S 2@ ¢ = Al-Qur’an yang bernama Ummi. Metode ini di susun oleh Mansuri da A.
53:7:: “  Yusuf MS. Buku ini telah melewati beberapa tim penguji pentashiha,
Fcga 0 : :
25 Lé E_ 3 antara lain, Roem Rowi, yang merupakan guru besar Ulumul Qur’an IAIN
S =a®@ D )
= r?_; s = Sunan Ampel Surabaya. Pentashih selanjutnya adalah Mudawi Ma’arif
~2 a8 : . . : .
85 ‘; 3 beliau pemegang sanat Muttashi sampai Rasulullah SAW. Qira’ati riwayar
o5 =+
28 8 Hafs dan Qira’ati Asyarah.
L_ B % h. Metode Halagah
[ iﬁ;;;v Halagah artinya lingkaran. Lembaga ini dikenal dengan sistem halagah
©53
= - yang mana biasanya seorang guru duduk diatas lantai sambil
;E : menerangkan, membacakan karangan atau komentar orang lain terhadap
g
£a§g suatu karya-karya pemikiran. Murid-murid akan mendengarkan penjelasan
_T‘L-, o guru dengan duduk diatas lantai, yang melingkari gurunya. Sistem ini
82a
ZZAa merupakan gambaran dari murid-murid yang berkumpul pada saat itu.
- ::- E i
r; g Metode ini bahkan berkembang sampai sekarang, seperti di pesantren.
”__ ’_:T @ Sistem halagah tidak mengenal kelas, semua jenjang dan umur berkumpul
=1 )
=} a C.; bersama untuk mendengarkan penjelasan guru, tidak dibedakan atara usia
?_r;f_ o dan jenjang pendidikan. Kegiatan halagagh ini biasa dilaksanakan di
2 % 5 mesjid atau di rumah.
ge E Kesulitan Belajar
:, __.—‘ o Ahmadi dan Supriyono (2003, hal. 77) “Kesulitan belajar adalah suatu
2 _i keéadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,
i;— Iaél ini tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi, akan tetapi dapat juga
;- d_)lgebabkan oleh faktor non intelegensi.
r Djamarah (2003, hal. 201) “Kesulitan belajar merupakan kondisi dimana
i aflak didik tidak dapat belajar dengan baik, disebabkan adanya ancaman dan
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12 HJ0H @

o
gangguan dalam proses belajar yang berasal dari faktor internal siswa maupun

féktor eksternal siswa.”

Mulyono Abdurrahman (2010, hal. 7-8) “Kesulitan belajar adalah

sekelompok kesulitan yang dapat dilihat dengan mata dalam bentuk kesulitan

NIN

+

yang nyata seperti penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakapcakapan,
membaca, menulis, dan mengingat dalam bidang studi pendidikan agama Islam.”
S

2. Munawir Yusuf (2003, hal. 11) “Kesulitan belajar adalah anak yang secara
nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus dan umum, proses
psikologis dasar maupun sebab-sebab lain sehingga prestasi belajarnya rendah dan

anak tersebut beresiko tinggi tinggal kelas.

M. Dalyono (2002) “Kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak
didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, yang disebabkan setiap
individu yang tidak sama dan perbedaan individu ini yang menyebabkan
perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik. Pada umumnya kesulitan
merupakan kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan
q‘fglam kegiatan mencapai tujuan. Ada dua faktor penyebab timbulnya kesulitan

brélajar pada siswa menurut Helex Wirawan (2009), sebagai berikut:

Faktor Intern
Faktor intern adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam

] 2ILUBS| 2

ri siswa sendiri. Faktor intern siswa meliputi gangguan atau ketidakmampuan

=

<

iko-fisik siswa, yakni:
1)) Yang bersifat kognitif, seperti rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi
siswa.
2.) Yang bersifat afektif, seperti labilnya emosi dan sikap
3.) Yang bersifat psikomotor, antara lain seperti terganggunya alat-alat indera

penglihat dan pendengar (mata dan telinga).

IQUUD UIPPNIDS DUDUL Uupulns Jo AlISB
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Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar

2411l a0 joH @)

i siswa. Faktor ekstern meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar

éng tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat dibagi menjadi 3
r'%acam, yaitu sebagai berikut:

o]y

1.) Lingkungan keluarga, contoh: ketidak harmonisan hubungan ayah dan ibu,

I

serta rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

Lo

-\.
el

Yo

*2.) Lingkungan masyarakat, contohnya lingkungan yang membawa pengaruh
tidak baik
3.) Lingkungan sekolah, contoh: kurangnya fasilitas serta sarana dan prasarana

sekolah.

Penyebab-penyebab kesulitan belajar ini dapat menjadi acuan guru dalam
menyelesaikan persoalan mengenai masalah kesulitan belajar pada anak didik
mereka, karena untuk mengetahui jalan keluar dari permasalahan yang akan
diselesaikan perlu diteliti sebab yang menjadi awal dari mengapa hal itu terjadi,
setelah itu baru dapat dianalisis bagaimana cara mengatasi masalah yang timbul
(gri sebab-sebab tersebut.

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

N 219QD|5| 2

Berikut akan dijelaskan tentang pengertian dan tujuan dari pembelajaran

embaca Al-Qur’an menurut para ahli:

RlsiaB U

Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang telah mendapatkan imbuhan

S JO

:bungan. Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 24) pembelajaran

@artikan sebagai proses, cara, perbuatan mengajar.

—
-

g Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
‘%embelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
b%elajar pada suatu lingkungan belajar.”

IQUUD[ UIppP
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T
:; Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar dengan suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan

Al

D .ntuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan

Lﬁngetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan

Ii_:)epercayaan pada peserta didik.

')

i

5 Oemar Hamalik (2006, hal. 239) “Pembelajaran adalah suatu kombinasi
y_%ng tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan

dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”.

Kemudian kata membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008,
hal. 13) memiliki arti melihat serta memaknai isi dari apa yang tertulis dengan

melisankan atau hanya dalam hati.

Sumadayo (2011, hal. 4) “Membaca merupakan suatu kegiatan interaktif
untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahan

tulis.”

Tarigan (2008, hal. 7) Membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh
E@mbaca guna memperoleh pesan atau informasi yang hendak disampaikan oleh

ﬁénulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

W

o]

3 Sedangkan Al-Qur’an dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal.
4';?3) merupakan firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
§AW. Dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan
o

sébagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.

Al

S JO

Muhammad Ali ash-Shabuni dalam Amirulloh Syarbini & Sumantri

Jamhari (2012, hal. 3) “Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT. yang tiada
téndingannya, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai khatamul
egm'biya (penutup para Nabi), melalui perantara malaikat Jibril ‘alaihissalam dan
%tulis pada mushaf (lembaran-lembaran), kemudian disampaikan kepada kita
$écara mutawattir dan membaca serta mempelajarinya merupakan sebuah amal

ifEédah, yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An — Nas.
')

IQUUD [ UIE
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Dengan demikian, yang dimaksud Yang selanjutnya diharapkan murid

8 011D JOH &

pat memahami kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an baik dari segi makhraj,

3|

)

jwid, saktat dan lain sebagainya serta murid mampu memahami makna

ndungan Al-Qur’an dan dapat diamalkan dalam kehidupan seharihari.

DYINSE

Memilih metode yang tepat merupakan hal yang pertama-tama yang harus
dilakukan oleh seorang pendidik sebelum memulai proses belajar mengajar al-
@_Jr'an. Metode sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa
merupakan salah satu komponen yang sangat penting yang mempengaruhi
keberhasilan siswa didalam belajar. Didalam menentukan metode pembelajaran,

seorang pendidik hendaklah memperhatikan hal-hal berikut:

a. Menentukan metode hendaknya disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai
di dalam pembelajaran.

b. Menentukan metode hendaknya berdasarkan pada kemampuan dan

perkembangan anak didik.

Menyesuaikan metode dengan bahan pelajaran yang akan disampaikan.

Metode vyang digunakan hendaknya disesuaikan dengan fasilitas

pembelajaran.

Guru hendaknya memilih metode berdasarkan kemampuan yang dimilikinya,

dan selayaknya memiliki pengetahuan yang memadai tentang berbagai

metode di dalam pembelajaran, dan memahami kelebihan dan kelemahan

metode tersebut, serta mengerti tentang kegunaannya.

Menyesuaikan metode dengan situasi, artinya bahwa metode yang digunakan

disesuaikan dengan keadaan peserta didik, keadaan guru, keadaan suasana,

maupun tempat belajar.

Menentukan metode hendaknya memperhatikan partisipasi siswa yang

dikehendaki oleh guru. Misalnya, jika guru menginginkan siswa aktif dalam

belajar hendaknya ia memilih metode yang tepat untuk mengaktifkan siswa.

Menetukan metode pembelajaran hendaklah memperhatikan kelemahan dan

kelebihannya, serta memilih yang paling baik. (Ramayulis, 2001, hal. 111-

113).
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Metode didalam pembelajaran al-Qur'an cukup banyak macamnya.

rdapat  beberapa metode yang dapat dipilih untuk digunakan didalam

mbelajaran al-Qur'an, diantaranya adalah:

Metode suara

Metode ini digunakan untuk mengajarkan kepada siswa bunyi suatu huruf.
Metode ini biasanya digunakan dalam mengajarkan huruf abjad
berdasarkan bunyi suaranya dan bukan namanya.

Metode kata-kata

Dalam metode ini, guru menunjuk pada kata itu kemudian para siswa
meniru dan mencontoh pengucapannya. Menurut metode ini, murid-murid
melihat kata-kata yang diucapkan guru dengan terang dan jelas, kemudian
menirukannya secara berulang-ulang, kemudian guru menguraikan
katakata itu dan mengejanya sehingga tetap rupanya (bentuknya) dalam
otak murid-murid, setelah itu guru memperlihatkan kata-kata yang serupa
untuk mengadakan perbandingan. (Mahmud Yunus, 1983, hal. 6-7).
Metode campuran

Metode campuran merupakan gabungan dari berbagai metode dalam
pembelajaran. Misalnya dalam belajar menulis diambil metode bunyi
dengan memilih huruf yang mudah diucapkan berikut tanda bacanya
secara bertahap, dan pelajaran penunjang juga diberikan sebagai selingan.
(Muhammad Zein dalam Azhar Muttagin, 2008 , hal. 13).

Metode Al-Barqy

Metode ini merupakan metode pembelajaran Al-Qur'an yang disusun oleh
Mubhajir Sulthon. Metode ini menggunakan sistem konvergensi antara
metode structural analytic syntetic (SAS) yang disesuaikan dengan diksi
lokal pada bunyi-bunyi huruf Arab yang ada padanannya dengan bunyi
huruf bahasa Indonesia, seperti A-DA-RA-JA dan HA-NA-CA-RA-KA.



LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LN WM I

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipI

oAUy uodunBuad "o

puad uobupuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

DUINS NIN AW 01dio YoH @

quuof

WD 81018

22

Metode Igro'

Metode Iqro' merupakan metode pengajaran baca Al-Qur'an dengan
menggunakan sistem CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif).

Metode Qiro'ati

Qiro’ati merupakan salah satu metode membaca al-Qur'an yang disusun
oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi. Penyusunan metode ini berdasarkan
klasifikasi usia santri, yakni usia pra TK, usia SD, SMP dan Mahasiswa.
Teknik dalam metode ini adalah siswa diajak banyak berlatih membaca
Al-Qur'an secara langsung tanpa mengeja dan langsung mempraktekkan
bacaan tajwidnya.

Metode Tsagifa

Metode ini merupakan metode belajar membaca Al-Qur'an yang disusun
oleh Umar Tagwim, S.Ag. Prinsip yang dipakai dalammetode ini adalah
belajar menyenangkan dan tidak membebani. Metode ini menggunakan
pendekatan global dalam pembelajarannya, yaitu penguasaan 28 huruf
hijaiyah dengan teknik yang sederhana, tanpa mengeja pada pemberian
tanda baca, langsung dikenalkan sambungannya, dan diperbolehkan untuk
menyontek. (Umar Tagwim dalam Azhar Muttagin, 2008 , hal. 14)

Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Dalam mengajar Al-Qur’an, ada pengklasifikasian ayat-ayat kedalam dua

kategori, yaitu ayat-ayat yang hanya dibaca dan ayat-ayat yang harus ditafsirkan

L

qrén dihafal. Semua itu bertujuan memberikan pengetahuan kepada anak didik agar

mengarah kepada:

M

IQUUD [ UIDEIDS R DWW IO UINSHO |

Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan
dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang mudah bagi mereka.
Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna.

Kesanggupan menerapkan ajaran Islam ke dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode pengajaran
yang tepat.

Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika Al-Qur’an.
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)

I

Q

0,

o

o)

=]

= Secara khusus, tujuan mengajar Al-Qur’an yang berkaitan dengan ayatayat
@caan, yaitu:

o4

'3 a. Murid-murid dapat membaca Al-Qur’an dengan mantap, baik dari segi
,_Q ketepatan harkat, saktat (tempat berhenti), membunyikan huruf-huruf
Q . . .

3 sesuai dengan makhrajnya dan persepsi maknanya.

4
el

b. Murid-murid mengerti makna Al-Qur’an dan berkesan dalam jiwanya.

c. Murid-murid mampu menimbulkan rasa haru, khusyuk, dan tenang
jiwanya serta takut kepada Allah SWT.

d. Membiasakan kemampuan murid dalam membaca pada mushaf dan
memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik untuk wagaf, idgham
dan lain sebagainya.

Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan
Agama menyebutkan tujuan mempelajari Al-Qur’an selain untuk jadi ibadah

adalah sebagai berikut:

a. Memelihara kitab suci dan membacanya serta memperhatikan apa-apa
isinya untuk jadi petunjuk dan pengajaran dalam kehidupan di dunia.

b. Mengingat hukum agama yang termaktub dalam Al-Qur’an serta
menguatkan keimanan dan mendorong berbuat kebaikan dan menjauhi
kejahatan.

c. Mengharapkan keridhaan Allah SWT.

d. Menanamkan akhlak yang mulia. (Mahmud Yunus, 1983, hal. 6-7)

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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Studi Relevan

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini

B'tu ©IAID JPOH ©

adalah penelitia yang dilakukan oleh Endriyani (2020) tentang Peran Guru

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an
Sekolah Menengah Atas Negeri Tiga Kecamatan Tungkal Ulu Kabupaten

Slio X

Tanjung Jabung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Q
metode kualitatif. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah

[::Tje'ndekatan kualitatif yakni penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
berdasarkan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian
ini terletak di Sulawesi Tungkal Ulu Tanjung Jabung Barat, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah Penyengat Olak Kecamatan Jambi Luar Kota
Kabupaten Muaro Jambi.

;‘j Dari hasil penelitian Endriani dapat disimpulkan mengajarkan Al-Qur’an
r_ﬁerupakan kewajiban bagi setiap orang tua kepada anaknya. Seharusnya sejak
Lgia dini anak harus sudah diajarkan membaca Al-Qur’an. Namun, belakangan ini
ditengah masyarakat yang hidup dengan gaya modern sering melupakan
fg__pantingnya pengajaran Al-Qur’an kepada anak. Apalagi secara kuantitas
éﬁ;asyarakat muslim terutama dikalangan remaja mengalami kondisi yang cukup
%émprihatinkan. Sangat ironi sekali dengan kondisi masyarakat di Indonesia yang
r%ayoritas beragama islam. Dalam situasi seperti ini, salah satu jalan yang
(:j_:flakukan oleh para orang tua adalah memasukkan anaknya ke lembaga
Eendidikan untuk meringankan tugas sebagai orang tua. Sehingga mereka
rg'enaruh kepercayaan penuh pada pihak sekolah untuk membimbing anaknya.
E)erkadang mereka tidak mau tau perkembangan anaknya dalam hal membaca Al-

{iur’an karena sudah mempercayai kepada pihak sekolah.

QD UIpPRr



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

ohuoy uodynBuad o

puad uobupuaday yngun

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

25

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini
Iah penelitian yang dilakukan olenh Mardiyah Burhan Lasima (2017) tentang

‘;,,Q»ul& BYAID HOH @

ranan Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an

%is

etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Adapun

wa MTs Muhammadiyah Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.

JLUENG

pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yakni
@nelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
(:Jieh subjek penelitian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah mengkaji tentang Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa membaca Al-Qur’an. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini juga sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
berdasarkan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, lokasi penelitian
ini terletak di Sulawesi Selatan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah di Jambi.

Dari hasil penelitian Mardiyah Burhan Lasima menunjukkan bahwa peranan
@q',lru dalam megatasi kesulitan membaca Al-Qur’an adalah terlebih dahulu
r'ﬁemulal dengan mengajar mengaji 5-10 menit sebelum pelajaran dimulai, lalu
mengelompokkan siswa berdasarkan kelancaran membaca Al-Qur’an dan
dibimbing khusus. Kemudian kesulitan-kesulitan yang dialami siswa siswi dalam
fS_J_embaca Al-Qur’an meliputi pengucapan huruf hijaiyah, penguasaan tajwid,
[Ef:engenalan tanda baca, dan kelancaran dalam membaca. Dan adapun faktor-faktor
a_ényebab Siswa dalam kesulitan pembelajaran Al- qur’an yaitu kurangnya minat
sirfjswa dalam membaca Al-Qur’an, kurangnya motivasi dari keluarga (orang tua)
éJTswa, terkadang siswa terpengaruh oleh faktor lingkungan, dan waktu yang
disediakan dari sekolah tidak mencukupi.
%_:-' Penelitian yang dilakukan oleh Siti Tarwiyah (2008) dalam skripsinya
yang berjudul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan
@ca Tulis Al-Qur’an (Studi Kasus Di SMP Islam Parung — Bogor). Metode yang

(’Egunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode ini

QD[ UIp



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

BuoA unBuyuaday uoyBrisw yo

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

py uodynBuag q

AR

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

26

L

nulis dukung dengan teknik-teknik pengumpulan data yang meliputi teknik

I8 TR0 JOH @

)servasi, angket dan wawancara. Teknik analisa yang digunakan dalam
@Enelitian ini adalah menggunakan rumus persentase. Perbedaan penelitian adalah
tﬁdapat pada kelas dan lokasi yang diteliti, penelitian ini ditujukan pada siswa
Ik:glas VIII A sampai dengan VIII F di SMP Islam Parung, Bogor. Sedangkan
p%nelitian saya ditujukan pada siswa kelas VIII A di MTsS Jauharul Islam.
§ngangkan persamaan penelititan adalah pada Teknik pengumpulan datanya yaitu
t:éknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini Siti
Tarwiyah menyimpulkan :

a. Secara umum peranan guru PAI di SMP Islam Parung dalam mengatasi
kesulitan baca tulis Al-Qur’an pada kategori baik yaitu dengan rata-rata skor
penelitian sebesar 80,232%.

b. Macam — macam kesulitan yang dapat diatasi oleh peran guru PAI yaitu :
pengetahuan tentang huruf hijayah dengan mereka bisa membedakan lafal
setiap huruf, dan pengetahuan tentnag ilmu tajwid dengan mereka bisa
membedakan panjang pendek bacaan dan hukum bacaan nun mati dan

tanwin.

134

Upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-
Qur’an yaitu : 1). Bekerja sama dengan guru BTQ dengan membuat
program khusus meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, kerja
sama tersebut seperti bimbingan baca Al-Qur’an, Qira’at, Tadarus, Praktek
Sholat. 2). Mencontohkan siswa bagaimana cara membaca ayat Al-Qur’an
yang baik dan benar sedangkan siswa mengikuti. 3). Hafalan. Yaitu guru
menuntut siswa untuk dapat menghafalkan dan mengerti maksud setiap ayat
yang menjadi pokok bahasan. Hal ini bertujuan untuk menjawab soal — soal
tes. 4). Metode yang dipakai adalah metode demonstrasi dengan

menjelaskan hukum bacaan tajwid ayat yang dibahas.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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RdiD HOH o

Penelitian yang dilakukan oleh Mayyizi dalam skripsinya yang berjudul
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
lg_lembaca Al-Qur’an kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Tlanakan Pamekasan.
ﬁetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yakni

ngumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Perbedaan

B

penelitian adalah terdapat pada kelas dan lokasi yang diteliti. Penelitian ini

J

@tujukan pada siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Tlanakan Pamekasan.

-

Sjedangkan penelitian saya ditujukan pada siswa kelas VIII A di MTsS Jauharul
Islam. Sedangkan persamaan penelititan adalah pada Teknik pengumpulan
datanya yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: pertama kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar
membaca Al-Qur’an yaitu: a). cara pengucapan huruf masih terbata-bata b). susah
dalam menentukan hukum bacaan c). pembalikan kata d). salah ucap. Kedua
Peran Guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an yaitu: a).
memberikan bimbingan b). memberikan motivasi dan arahan c). melakukan
praktek d) membaca Al-Qur’an setiap hari €) memberikan hafalan juz ammah.
ketiga Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tersebut yaitu: a).
aiaanya al hadits dan anas Al-Qur’an b). adanya buku literasi c¢). penunjang dari
ﬁihak sekolah yaitu siswa yang mau ngambil ijazah harus hafal juz ammah
édangkangkan faktor penghambat antara lain a). kurangnya terbiasa membaca

Al-Qur’an b). kurangnya kesadaran dari siswa c). kurangnya perhatian dari

L

g
c
QD
=
(=]
QD
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Desain Penelitian

DUBNS NIN AW D1diD JoH @

. Berdasarkan dengan judul yang penulis ambil, jenis penelitian ini
t_%rmasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Yaitu
éﬂ'atu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga/gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka
penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit tetapi dari
sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam. (Suharsimi Arikunto, 2002, hal.
120).

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Moleong
mendefinisikan bahwa Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orangorang tersebut
d@lam bahasannya dan dalam peristilahannya. (Lexy J Moleong, 2011, hal. 3)
@etode deskriptif juga dapat didefinisikan sebagai suatu metode dalam meneliti
%atus sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai upaya untuk

BAlUn 2

:%emberikan jawaban atas permasalahan yang telah dibentangkan, karena sifatnya

'énggunakan pendekatan analisis deskriptif. Dengan kata lain penelitian ini

AlIs

rupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan yang sedang berlangsung

i

g0

:rdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari lapangan dan kemudian
@analisis beradasarkan variable yang satu dengan lainnya sebagai upaya untuk
@emberikan solusi tentang Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi
I;:ésulitan belajar siswa membaca Al-Qur’an, yang dimana lokasi Penelitian ini
@_akukan di MTsS Jauharul Islam.

28
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Pemilihan metode ini didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama,

B pidio 3o

enyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan

?ényataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
tj;ubungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan
[gbih bisa menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
_@rhadap pola-pola nilai yang dihadapi. (Lexy J Moleong, 2011, hal. 5).

Q
B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTsS Jauharul Islam, atas berbagai
pertimbangan; banyaknya fenomena-fenomena yang terjadi seperti adanya 10
orang siswa kelas VIII A yang kesulitan membaca Al-Qur’an di MTsS Jauhraul
Islam.
2. Subjek Penelitian

Atas berbagai pertimbangan sebagaimana dikemukakan diatas maka yang
akan dijadikan sebagai informan (Subjek penelitian) ini adalah:
a. Guru Al-Qur’an Hadits di MTsS Jauharul Islam

bﬁ? Para siswa kelas VIII A di MTsS Jauharul Islam

Penentuan subjek didasarkan dengan tekhnik purposive sampling.

rposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja, sesuai dengan

ILL®@|s| =10

rsyaratan sampel yang diperlukan. Dalam bahasa sederhana purposive sampling
Eu dapat dikatakan secara sengaja mengambil sampel tertentu (jika orang maka
l%rarti orang-orang tertentu) sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri,
Efiteria) sampel. (Lexy J Moleong, 2011, hal. 5) Sebagai subjek utama yaitu guru

Al-Qur’an Hadits dan Siswa kelas V111 A di MTsS Jauhraul Islam.

Adapun sebagai sumber informasi untuk memperoleh data tentang realita
rmasalahan siswa, peran yang diberikan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam

engatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa.

IQUUD UIPPNIDS DUBUBUD U
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Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

NI AU @D joH @

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
ddn data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
@fama melalui observasi dan wawancara dilapangan. Sedangkan data sekunder
§zaitu data yang diperoleh dari bacaan literatur-literatur serta sumber-sumber lain
fa_ng berhubungan dengan penelitian ini, dengan kata lain data sekunder dapat
diperoleh dari sumber kedua berupa dokumentasi serta peristiwa yang bersifat
lisan atau tulisan. Data sekunder ini digunakan sebagai data pelengkap atau data
pendukung dari data primer.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada
sumbernya, tanpa adanya perantara. (Mukhtar, 2010, hal. 86) Yakni data
yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dan pengamatan
(observasi) terhadap upaya yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa membaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul
Islam.

b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari dokumentasi (profil sekolah
dan struktur organisasi) atau publikasi lainnya. (Mukhtar, 2010, hal. 90)
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi yang
meliputi profil Sekolah dan struktur organisasi MTsS Jauharul Islam.

Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari

UDUINSNO AlISISAIUN DIWD(S| 81018

mana data diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 2002, hal. 207) Sedangkan menurut
=

%hharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana
djata-data diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 2002, hal. 106) Sumber data yaitu

® . . .
berbentuk perkataan maupun tindakan, yang didapat melalui wawancara. Sumber

IQUUD[ UIppP
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data peristiwa (situasi) yang didapat melalui observasi. Dan sumber data dari
dﬂ)kumen didapat dari instansi terkait. “Menurut Lofland sumber data utama
c’FaIam penelitian kualitatif adalah katakata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. (Jam'an Satori, 2009, hal. 105)

Sumber data disini merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh

FQUUIEE pyLNg
e

Sumber data berupa manusia, yakni guru Al-Qur’an Hadits dan siswa kelas
VIIIA.

=

Sumber data berupa suasana, dan kondisi pembelajaran di MTsS Jauharul
Islam.
c. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip dokumentasi

resmi

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk mendapatkan
data/fakta yang terjadi pada subjek penelitian untuk memperoleh data yang valid.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode

J-‘I - -
(j[bservasu wawancara, dokumentasi.

S| €

.w)
<
D
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Sugiyono (2010, hal. 64), “Observasi adalah dasar semua ilmu
ngetahuan Dalam observasi melibatkan dua komponen yaitu pelaku observasi

ng lebih dikenal sebagai observer dan obyek yang dikenal sebagai observasi”.

Abdurahman (2011, hal. 38) “Teknik observasi merupakan salah satu

nik pengumpulan data, peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

L,”ng O A ‘@J-’—fgll_,"] DI

s}‘;tematls terhadap obyek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang secara
khusus diadakan (laboratorium) maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya

pangan).

IQUIDT UIPPNIDS 08
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Suharsimi Arikuntoro (2002, hal. 146) "Metode observasi adalah metode
pé ngumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek

c’Fan subyek penelitian seksama dengan menggunakan seluruh alat indra.

prd
& Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung,

@_éexy J Moleong, 2011, hal. 125) Metode ini dilakukan dengan jalan terjun
fangsung kedalam lingkungan dimana penelitian itu dilakukan disertai dengan
@éncatatan terhadap hal-hal yang muncul terkait dengan informasi data yang
dibutuhkan. Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung
data yang ada dilapangan, terutama tentang data yang ada di MTsS Jauharul

Islam.

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data yang mana secara
langsung dapat mengamati hal-hal yang berhubungan dengan meningkatkan nilai-
nilai keagamaan dilingkungan sekitar.

Langkah-langkah yang dilakukan:

Mengamati Peran guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam.

Mengamati kendala yang dihadapi guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa
dalam membaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam.

Mengamati bagaimana upaya untuk mencapai keberhasilan dalam mengatasi

kesultan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A MTsS Jauharul Islam.

Metode Wawancara / Interview
Abdurahman (2011, hal. 40-42) “Teknik wawancara merupakan salah

NS JO NislaAaun SWpis| BLolg &

s’a{u teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya

’\Nab, baik secara langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka dengan

B

&L_i'mber data”.

E Sugiyono (2010, hal. 72), “Wawancara merupakan pertemuan dua orang
ufituk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
cﬁrkontrukmkan makna dalam suatu topik tertentu”.

IQUUD [ UIPF
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“Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal

1B D1

macam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.” (Nasution, 2006,

I_?‘al. 113)Metode wawancara ini penulis lakukan untuk mengambil data, dengan
riengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden dan mendengarkan
[éngsung serta mencatat dengan teliti apa yang diterangkan oleh responden,

Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari beberapa

i

s_%lmber data yang bersangkutan yaitu, Guru Al-Qur’an Hadits kelas VIII A.

éjebelum penulis melalukan wawancara, penulis sudah mempersiapkan

seperangkat pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun datanya meliputi:

1) Peran guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
membaca Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam.

2) Kendala yang dihadapi guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa dalam membaca
Al-Qur’an di MTsS Jauharul Islam .

3) Bagaimana upaya untuk mencapai keberhasilan dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A MTsS Jauharul Islam.

L

Iﬁterview ditinjau dari segi pelaksanaannya, maka dibedakan menjadi :

Interview bebas (inguided interview) dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan
dikumpulkan.

Interview terpimpin (guided interview) yaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci
seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.

Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan

interview terpimpin. (Suharsimi Arikunto, 2002, hal. 132).
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Metode Dokumentasi

Hidayat (2007 , hal. 88) “Dokumentasi merupakan metode pengumpulan

data dengan cara mengambil data yang berasal dari dokumen asli”.

NS NEA AL ¢

Metode Dokumentasi adalah suatu cara mencari data terhadap hal-hal

gluk beluk penelitian baik berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti,
@ajalah, agenda dan lain sebagainya. (Sugiono, 2012, hal. 138). Data tersebut
antara lain :

1. Historis dan geografis

2. Struktur Organisasi

3. Keadaan sekolah (siswa dan guru)

4. Keadaan sarana dan prasarana

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah melalui pendekatan
kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, penyajian data, dan

{Ze?rifikasi/penarikan kesimpulan.

Reduksi Data

SIWUDE 8

“Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
a:a_ri berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.” (Jam'an
S}atori, 2009, hal. 219) Setelah dibaca, dipelajari, maka langkah selanjutnya adalah

réduksi data.

1O

& Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada

p_%:enyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data-data kasar yang muncul
d_%\ri catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data dilakukan selama

nelitian berlangsung.
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Penyajian data

Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisa data adalah

NS NIN YW o1dio 3pH @

senyajian data atau sekumpulan informasi yang memungkinkan peneliti

melalukan penarikan kesimpulan.

Jile]=sll

w

Verifikasi / penarikan kesimpulan

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan, Maka
langkah terakhir dalam penganalisaan data adalah menarik kesimpulan atau
verifikasi dan analisanya menggunakan analisa model interaktif, artinya analisa

ini dilakukan dalam bentuk interaktif dari ketiga komponen utama tersebut.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data, maka diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, ada beberapa

%i(nik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan temuan, diantaranya :
Perpanjang keikutsertaan

Perpanjang keikutsertaan dalam artian memperpanjang waktu dilapangan

] SIWDE 8y

hlngga kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal ini dilakukan maka

| &

<

embatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks, membatasi kekeliruan

I‘:.JB'

penelltl dan mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian atau peristiwa yang
memiliki pengaruh sesaat. Perpanjangan waktu dilapangan akan memungkinkan

ningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpul. (Sugiono, 2012: 219).
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan dalam pengamatan berarti menemukan ciri-ciri dan unsurunsur

ddlam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari

QDT UIPPRNJIEE DyoyINIDUBNS
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0,

o]

dan kemudian memusatkan diri terhadap hal-hal tersebut secara rinci
%rkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol (Sugiono, 2012, hal. 99).
=:

% Hal ini diharapkan dapat mengurangi distorsi data yang timbul akibat
peneliti terburu-buru dalam menilai suatu persoalaan, ataupun kesalahan
gsponden yang tidak benar dalam memberikan informasi.

g . .

3 Triangulasi

o

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu diluar data pokok. Untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu, terdapat empat macam teknik
pemerikasaan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori. (Lexy J
Moleong, 2011, hal. 178).

Imam Gunawan (2015, hal. 218) “Triangulasi data merupakan proses
memantapkan kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas)

data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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BAB IV
TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

TEMUAN UMUM

Sejarah MTsS Jauharul Islam Penyengat Olak

WIDMDULRR NIN W pidio YoH @

Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam berdiri pada tahun 1948 yang

=
L

didirikan oleh Bapak Alm.H.M.D aud Maksis,BA di Desa Penyengat Olak.
Jadwal belajarnya pada pagi hari dari jam 7.15-12.00 WIB yang mana pada waktu

A=

itu Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam hanya khusus untuk laki-laki, sedangkan
dari jam 13.00-17.00 WIB sekolah tersebut digunakan untuk pembelajaran khusus
untuk perempuan yang setara dengan Madrasah Ibtidaiyah yang bernama AL-
BANAT yang sekarang dinamakan DTA AL-BANAT.

Sejak berdiri pada tahun 1948 banyak para orang tua yang ingin
memasukkan anak-anaknya pada sekolah tersebut, karena para orang tua melihat
Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam selain memberikan pengetahuan agama dan
p@ngetahuan umum, dalam legalitas kepemerintahan pun Madrasah Tsanawiyah
q%uharul Islam juga diakui, serta mengikutkan siswa-siswanya EBTANAS dengan
%enumpang pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Berembang.

Bapak H.M.Daud Maksis,BA berusaha keras menjadikan siswa-siswa

] Slw

gl__a_ng belajar pada Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam mempunyai pengetahuan
(;ﬁ; bidang umum maupun di bidang agama. Pada waktu pertama berdirinya tenaga

p_éngajar pada Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam hanya berjumlah 7 orang
O

=
=

H.M.Daud Maksis, BA
Drs.Syafi’i
Abdurrahman Meng
Mat Kadri,A.Ma
Drs.Jangtih

37
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T

Q; Drs.Ishak

g). Syamsudin

Z Hari berganti minggu, minggu berganti bulan dan bulan berganti tahun
gémakln lama Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam mulai dilirik para orang tua

gmtuk memasukkan anaknya pada sekolah tersebut sehingga Madrasah

DUENS

Tsanawiyah Jauharul Islam mulai menjadi bagian dari masyarakat. Melihat
O

sqmakln meningkatnya jumlah murid yang ingin sekolah pada Madrasah
1-)3anaW|yah Jauharul Islam , maka H.M.Daud Maksis, BA mencoba mendobrak

pendapat para ulama’ dan tua tengganai tradisional tentang sistem pembelajaran.

H.M.Daud Maksis,BA mencoba membuat satu lokal ada yang laki-laki dan
ada yang perempuan (digabung) cara pembelajarannya. Ini H.M.Daud Maksis, BA
lakukan mengingat terbatasnya jumlah lokal yakni hanya bisa menampung siswa
untuk 3 (tiga) lokal, jika laki-laki dan perempuan dipisah pembelajarannya
tentulah lokal tersebut tidak memadai, jika yang perempuannya belajar pada sore
hari akan mengganggu siswi-siswi Madrasah Al-Banat yang juga memakai

sekolah tersebut untuk belajar.

Melihat tindakan ini para ulama’ dan tua tengganai tradisional menentang

1DIS

perbuatan H.M.Daud Maksis,BA yang membuat sistem pembelajaran satu lokal
é%a yang laki-laki dan ada yang perempuan tersebut, serta tidak mau menerima
alasan apapun dari tindakan yang dilakukan oleh H.M.Daud Maksis,BA tersebut.
ﬁAenurut mereka laki-laki dan perempuan tidak boleh dibuat satu lokal sistem

rﬂémbelajarannya

Mulai hari ke hari Bapak H.M.Daud Maksis,BA terus mendapat tekanan

4(;1 ALIST

ddri para ulama’ dan tua tengganai tentang perbuatannya tersebut. Sehingga pada
tghun 1982 Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam pindah dari MI AL-Banat (
;_ékarang DTA ) dan menumpang belajar pada sore hari di Sekolah Dasar Inpres
f30/| Desa Penyengat Olak. Berkat kerja keras Bapak Alm.H.M.Daud Maksis,BA

empertahankan Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam semakin lama siswa yang

=¥

IQUUD[ UIPPNIDS
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IaJar pada Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam semakin bertambah baik itu
ng laki-laki maupun yang perempuan.

Beberapa tahun Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam menumpang belajar

NIN Ig rgul;:' YOH @

pada Sekolah Dasar Inpres 130/1 Desa Penyengat olak(sekarang telah menjadi
%t)N 130/1 Desa Penyengat Olak Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro
Jambi) dan keberhasilan dari didikan Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam juga
sé;_dah terlihat, kemudian Bapak H.M.Daud Maksis,BA mencoba kembali untuk
minta izin pada para ulama’ dan tua tengganai tradisional Desa Penyengat Olak
untuk membolehkan dibuka kembali Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam di
Desa Penyengat Olak pada tempat lama dengan mengizinkan siswa laki-laki dan

perempuan digabung tempat belajarnya.

Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam belajar seperti biasanya yakni dari
jam 7.15-12.00 WIB dan pada sore hari tetap digunakan oleh santri Al-Banat yang
setingkat Madrasah Ibtidaiyah (sekarang telah menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Al-Banat Desa Penyengat Olak dan tidak khusus untuk perempuan saja
namun juga ada siswa yang laki-laki) yakni dari jam 13.00-17.00 WIB. Setelah
b“@lajar pada tempat lama di Desa Penyengat Olak Bapak H.M.Daud Maksis,BA
r’ﬁellhat banyak kekurangan dari tempat tersebut yang berkenaan dengan sarana

d.‘an prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar.

n olw

Bangunan dari sekolah tersebut sudah mulai rapuh karena bangunannya
érbuat dari papan bukan bangunan batu permanen. Kemudian Bapak H.M.Daud
Maksm BA mencoba mengajukan permohonan bantuan dana dari Pemerintah
Iaaerah Tingkat 11 Kabupaten Batang Hari (pada tahun 2001 menjadi Kabupaten
@uaro Jambi). Dana tersebut nantinya diharapkan dapat memperbaiki sarana dan
Q_fasarana yang telah rusak untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar pada
;_ékolah tersebut.

Akhirnya ada warga dari Desa Penyengat Olak yang bernama Zakaria
rmaksud untuk mewakafkan tanahnya untuk digunakan sebagai tempat

mbangunan Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam yang baru. Dengan tanah

IQUIDT UIPPRLE PYoU
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H @

12 HD

=
L

el

akaf dari Bapak Zakaria H.M.Daud Maksis,BA membangun sekolah Madrasah

==

sanawiyah Jauharul Islam yang baru pada tempat tersebut. Pada tahun ajaran

gDOO/ZOOI Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam resmi pindah ke Desa Penyengat
@jak. Sejak saat itu Bapak H.M.Daud Maksis,BA bisa lebih leluasa mengatur
I\?jadrasah Tsanawiyah Jauharul Islam karena tidak ada lagi tekanan dari orang

[aar dan bisa mengikuti kurikulum pemerintah yang telah ditetapkan.
O

A

& Visi dan Misi MTsS Jauharul Islam Penyengat Olak
1. Visi
Visi dari MTs.S Juharul Islam adalah: “Berkarakter 1slami, Berilmu dan
Berwawasan Lingkungan” (BRILING).
2. Misi

Misi yang diemban adalah:

AN

a. Menjadikan Al-Qur’an sebagai basis karakter sumber daya insani;

b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap
siswa berkembang secara optimal;

c. Mewujudkan peserta didik yang berprestasi dibidang akademik maupun
non akademik;

d. Meningkatkan efektifitas tenaga pendidik dan kependidikan yang
professional serta memiliki kompetensi dibidangnya;

e. Mewujudkan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, rindang dan asri

sebagai uapaya dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup.

Letak Geografis MTsS Jauharul Islam Penyengat Olak
Letak geografis dapat diartikan dengan keadaan lingkungan yang

ugns Jo SIS AIUN DIWDS| 81018

ndukung serta realita dari tempat tersebut. Suasana dari tempat Madrasah
‘%anawiyah Jauharul Islam yang baru ini sangat strategis untuk kegiatan belajar
@éngajar karena selain letaknya yang strategis yakni dekat dengan jalan Lintas

d

FHmur Sumatra hanya berjarak + 500 Meter.

IQUUD[ UIPPRNIDS &
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Suasana di tempat tersebut juga sangat mendukung karena lokasi
adrasah Tsanawiyah Jauharul Islam berbatasan dengan perkebunan warga yaitu:

QD
~—

Sebelah Barat berbatasan dengan perkebunan karet warga Penyengat olak

O
~

Sebelah Timur berbatasan dengan jalan jepang (aspal)

DUINS NIN IR p1diD 3oH &

(@)
~—

Sebelah Selatan berbatasan dengan beberapa rumah warga

o
-

Sebelah Utara berbatasan dengan rumah Bapak Zakaria

quuof

Dengan suasana tersebut sangat mendukung kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan pada Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam, suasana alam yang
alami dan tidak terlalu jauh dari perumahan warga sangat baik untuk siswa yang
belajar pada Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam. Dilihat dari letak Madrasah
Tsanawiyah Jauharul Islam sangat bagus untuk warga Penyengat Olak maupun

daerah sekitarnya yang ingin memasukkan anaknya ke sekolah tersebut.

Mengingat warga Desa Penyengat Olak dan desa-desa sekitarnya yang
mempunyai ekonomi menengah ke bawah sehingga untuk memasukkan anaknya
sekolah pada sekolahan tersebut tidak perlu mengeluarkan biaya banyak, sebab
letak Madrasah Tsanawiyah Jauharul Islam cukup dekat dengan pemukiman
@hrga dan bisa dijangkau dengan berjalan kaki dan bersepeda. Ini sangat
r.ﬁenguntungkan bagi para orang tua yang mempunyai ekonomi menengah ke
ﬁwah yang ingin menyekolahkan anak-anaknya dengan lokasi sekolah tersebut.

Kurikulum MTsS Jauharul Islam Penyengat Olak

Prinsip penyusunan kurikulum

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan berpusat pada
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat,

QD UIPPRNIDS DYDY upuylinsso Algraaiun DIt
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berilmu, cakap, kreatif, mandiridan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian
tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan

keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender.
Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum,
muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu,
semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders)
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia
kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan
vokasional merupakan keniscayaan.

Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum mencakup
keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata
pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan
antarsemua jenjang pendidikan.
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Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik agar
mampu dan mau belajar yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan Kketerkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal,
nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia
seutuhnya

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah
harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka
Tunggal lka dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum

KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)

N
~

w
~

Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia Keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian
peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun untuk memungkinkan
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan tagwa
serta akhlak mulia.

Penguatan pendidikan karakter. Penguatan Pendidikan Karakter
merupakan upaya membangun dan membekali peserta didik sebagai
generasi emas Indonesia Tahun 2045 guna menghadapi dinamika
perubahan di masa depan, mengembangkan platform pendidikan nasional
yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dengan
memperhatikan keberagaman budaya Indonesia dan merevitalisasi
serta memperkuat potensi dan kompetensi pada lingkungan pendidikan.
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat

perkembangan dan kemampuan peserta didik. Pendidikan merupakan
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proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik
yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor )
berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun
dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan minat,
kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan Kkinestetik
peserta didik.

Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan Daerah
memiliki potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman Kkarasteritik
lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai
dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh
karena itu, kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk
menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan
daerah.

Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. Dalam era otonomi dan
desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan yang otonom dan
demokratis perlu memperhatikan keragaman dan mendrong partisipasi
masyrakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu,
keduanya harus di tampung secara berimbang dan saling mengisi.
Tuntutan dunia kerja. Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung
tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan
dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh karena itu, kurikulum perlu
memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik
memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan
pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pendidikan
perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat
berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus- menerus
melakukan  adaptasi dan  penyesuaian perkembangan IPTEKS

sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena
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itu,  Kkurikulum  harus  dikembangkan secara berkala dan
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

Moderasi Beragama. Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung
peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara
toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan
kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung perilaku
kehidupan beragama yang moderat.

Dinamika perkembangan global. Pendidikan harus menciptakan
kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting
ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antar bangsa yang
semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing
serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku

dan bangsa lain.

10) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan diarahkan

untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik yang
menjadi landasan penting bagi upaya pemeliharaan persatuan dan
kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. Oleh karena itu, kurikulum
harus mendorong perkembangan wawasan dan sikap kebangsaan serta
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah
NKRI.

11) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Pendidikan diharapkan

menjadi penguat budaya antikorupsi. Kurikulum harus dikembangkan
dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat
dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan
apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan

sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.

12) Kesetaraan Gender. Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya

pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan gender.

13) Karakteristik satuan pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan sesuai

dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan
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14) Pendidikan Anti Korupsi. Kurikulum diarahkan pada pembentukan

karakter termasuk mengembangkan kejujuran dan nilai integritas sedini

mungkin agar anak menjadikannya sebagai kebiasaan dan pandangan

hidup termasuk di dalamnya pendidikan anti korupsi.

global saat ini kurikulum harus

menjamin

15) Pendidikan Anti Narkoba. Dalam upaya mencegah permasalahan sosial
terwujudnya karakter

peserta didik yang tangguh dan tidak mudah terbawa pada perilaku

menyimpang termasuk penggunaan narkoba.

5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tabel 4. 1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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Sarana dan Prasarana MTsS Jauharul Islam Penyengat Olak

DULNG ININ 118U 22010 HOH @)

Luas Tanah
Tabel 4. 2 Luas Tanah MTsS Jauharul Islam
0 DATA TANAH LUAS (M2) | KETERANGAN
Luas Tanah seluruhnya 2580 Hak milik
~2 | Luas Bangunan 867,12 Hak milik
3 | Luas Pekarangan/Olah raga/Upacara 1712,9 Hak milik
—4 | Luas Tanah Kosong/Kebun 0 0

et

I€

b. Bangunan/Ruangan

Dokumentasi MTsS Jauharul Islam tahun 2021/2022

Tabel 4. 3 Bangunan/Ruangan MTSsS jauharul Islam

NO Bangunan / Ruangan Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 | Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 Baik
3 | Ruang Majelis Guru 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang BK/BP 1 Baik
6 Ruang UKS/PMR 1 Baik
7 | Ruang OSIS 1 Baik
= 8 | Ruang Kantin 1 Baik
; 9 | Ruang Kelas 8 Baik
a 10 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
o 11 | Laboratorium IP A 1 Baik
=] Laboratorium Kimia 1 Baik
o Laboratorium Fisika 1 Baik
=] Laboratorium Biologi 1 Baik
& Laboratorium Bahasa 1 Baik
= Laboratorium Multimedia 1 Baik
< Laboratorium Komputer 1 Baik
Q 12 | Ruang Keterampilan 1 Baik
& 13 | Ruang Serba Guna 1 Baik
= 14 | WC. Kepala Madrasah 1 Baik
g 15 | WC. Guru 1 Baik
- 16 | WC. Siswa Laki-laki 3 Baik
A 17 | WC. Siswa Perempuan 1 Baik
= 18 | Rumah penjaga Madrasah 1 Baik
o 19 | Perumahan Guru 1 Baik
Q 20 | Laboratorium PAI 1 Baik
.'5_
Q
=
g
=

Dokumentasi MTsS Jauharul Islam tahun 2021/2022
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi pfate Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis
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Temuan Khusus

Peran Guru Al-Qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al -
Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Kec. Jambi

Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi

DUINS NIN ¥hiw ©S3diD YoH @

Guru yang cerdas, bertagwa, rajin beribadah, memiliki perhatian yang
éungguh-sungguh terhadap aspek-aspek agama dan moral siswa, serta berperan
S . .. -

aktif dalam membangun ketagwaan dan kewajiban masyarakat, manusia niscaya
akan mewariskan segenap kebaikan dirinya kepada siswa dalam upaya mendidik
siswa yang sholeh/sholehah. Karena guru sebagai guru kedua dianggap mampu

mengontrol berbagai keinginan siswa mereka.

Dalam proses belajar mengajar banyak yang harus di perhatikan dan yang
di persiapkan selain kemamntapan dalam penguasaan materi hal seperti media
pembelajaran yang dapat di gunkan untuk membantu proses pembelajaran, maka
sebagai guru yang berkopetensi harus mampu menerapkan teori pembelajaran
dengan alat bantu media pembelajaran sehingga siswa lebih senang dan lebih

mudah untuk memahami materi yang di berikan.

=4

A

& Kegiatan belajar yang dilakukan siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah
%uvasta Jauharul Islam Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi
memang terlaksana dengan baik, tetapi pada pembinaan membaca Al-Qur’an ada
l;eberapa permasalahan yang ditemukan oleh guru, termasuk pada pembelajaran
}il-Qur’an, mengenai hal ini bapak Thabrani, S.Pd selaku guru Al-Qu’an Hadits
@enyampaikan:

O
_~“Pembelajaran Al-Qur'an yang saya laksanakan memang tidak selamanya

féncar tanpa adanya kendala atau masalah, dalam menerapkan belajar membaca
gl-Qur’an memang masih ada beberapa siswa baru yang masih kurang lancar
nr_:!'embaca Al-Qur’an, bahkan masih banyak yang belum bisa menulis huruf dan
%aan bahasa Arab dengan baik dan benar, bahkan masih ada siswa yang membaca

ti“@f_rbata-bata.” (Wawancara, 27 Agustus dengan Guru Al-Qur’an Hadits Thabrani,

IQUID [ P3Py
o
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Oleh karena itu peran guru Al-Qur’an Hadits dalam Pelaksanaan membaca

o]

@-Qur’an terhadap siswa-siswanya sangat penting sekali. Pembelajaran membaca
@l-Qur’an yang diterapkan oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul

Iﬂam sangat berpengaruh dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada siswa/siswi

ng baru masuk sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru tersebut.

or Dus

Dari hasil wawancara penulis, bahwa hasil observasi terlihat pelaksanaan
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang diterapkan di kelas ini cenderung

menggunakan Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an secara Tartil
(membaca perlahan), siswa/siswi bisa terlatih dalam membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dalam mendidik
siswa/siswi adalah sumber terpenting yang melahirkan siswa/siswi yang mumpuni

dalam pendidikan dan kemampuan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dalam membina
kemampuan siswa/siswi sangat penting, ini mengingatkan betapa menentukannya
usaha dan pengaruh guru dalam membentuk dan membina siswa-siswinya dalam
membaca Al-Qur’an. Guru berusaha keras dan mencurahkan segenap

perhatiannya dalam membina kemampuan siswa/siswii dalam membaca Al-

+
Qur’an.

5

o)

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru

pada siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Kec. Jambi Luar
—

Ef?ota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi dilakukan dengan berbagai macam cara,
s_ﬁ:.paya siswanya bisa mendapatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan

E:éik, sesuai dengan kaidahnya.

WD UIppiIns pyonyl unylinsg
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T

é Kendala-kendala yang di Alami Guru Al-Qur’an Hadits Dalam
= Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah
5 Swasta Jauharul Islam Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi
i Provinsi Jambi

'3 Kendala adalah perihal sulit, kesukaran, kesulitan. Sedangkan kata “sulit”
ﬁempunyai arti susah (diselesaikan, dikerjakan dan sebagainya). Jadi, kendala

embaca Al-Qur’an adalah perihal atau keadaan sulit atau susah untuk dikerjakan

(5=10]

=

dalam membaca Al-Qur’an.

el

Dengan adanya hambatan tersebut akan mempersulit anak untuk mencapai
suatu pembelajaran. Sama halnya saat ini dihadapi oleh guru Al-Qur’an Hadits di
MTsS Jauharul Islam Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi

dalam hal ini disebutkan ada tiga faktor penghambat yakni

a. Pengaruh penggunaan gadget
Saat ini gadget bukan lagi menjadi kebutuhan tambahan melainkan sudah
seperti kebutuhan wajib yang harus dimiliki. Hal ini juga yang menjadi kendala

guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat belajar siswa.
[y

? Pengaruh gadget terhadap proses belajar siswa disekolah juga disampaikan
ofeh bapak Hadits Thabrani, S.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadits :
Q

F—E'“Terkadang memang ada anak-anak yang membawa hp kesekolah, dan itu
d:a_pat mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar, fokus mereka terbagi
sﬁehingga minat belajar anak menjadi berkurang ( Wawancara guru Al-Qur’an
Hadits bapak Thabrani, S.Pd, 25 Agustus 2022)

Pada dasarnya gadget ini menjadi salah satu media atau sumber belajar
'gi siswa, hanya saja kebanyakan dari mereka banyak menyalahgunakan gadget
rsebut. Apalagi mereka tidak bisa membagi waktu kapan harus bermain gadget

n kapan waktunya harus belajar.

QWD UIPPNIDS DUSU|IEUDEILINS JO
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Dengan itu juga salah satu siswa kelas VIII A, M. Sobi Alhasbi
mbenarkan bahwasanya ia kerap membawa gadget ke sekolah, seperti

ngkapkan berikut:

“iya pak, kami kadang sering membawa hp ke sekolah, biasanya waktu jam

rahat atau jam kosong kami main hp” (Wawancara Siswa, 25 Agustus 2022)

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan, bahwa penggunaan gadget

quuor rizL ||5, M g—>|||B, o1dID ADH @

pada siswa yang dilakukan dengan kurang atau tidak tepat dapat mempengaruhi
proses belajaar siswa tersebut, termasuk minat belajar siswa dalam belajar. Untuk
itu diharapkan orang tua dapat mengontrol anaknya dalam hal penggunaan gadget

agar dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
b. Kurang Perhatian Orang Tua

Dari sekian banyak orang tua hanya sedikit saja yang melibatkan diri
dalam pendidikan anaknya. Karena kesibukan orang tua itu sendiri sehingga
aktifitas yang di lakukan anak di sekolah maupun di luar sekolah kurang
diketahui, padalah guru pertama bagi anak adalah orang tua sendiri.

Diungkapkan oleh Ibu Yusmidar,S. Ag, M. Pd. | selaku kepala sekolah
TsS Jauharul Islam berikut :

w m|§ =JleJly

= “kurang perhatian orang tua sangat berpengaruh besar terutama yang Broken
l’l—ome berdampak pada mental anak dan juga bisa merusak jiwa anak sehingga
dalam proses pembelajaran di sekolah mereka bersikap tidak disiplin, dan hal
ucillah yang mengakibatkan anak tidak mempunyai minat berprestasi” (Wawancara

Kepala Sekolah, 25 Agustus 2022)

Diungkapkan oleh Bapak Thabrani, S.Pd selaku guru Al-Qur’an Hadits
las VIII A di MTsS Jauharul Islam berikut :

‘Saat ini banyak dari orang tua yang kerap menyalahkan kenakalan anaknya
pada pihak sekolah. Padalah letak dari kesalahannya adalah kurang perhatian

ang tua terhadap anak. Kebanyakan dari mereka tidak menyadari hal tersebut

IQUID[ UIPPRYILE DYOUIZIDUHNS
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=
L

¢Tre

karenakan mereka sibuk bekerja dan beranggapan bahwa proses pembelajaran
h__%l_nya ditanggung oleh pihak sekolah” (Wawancara guru Al-Qur’an Hadits Bapak

Thabrani, S.Pd, 25 Agustus 2022)

prd
& Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan : Peran orang tua sangat

pénting menjadi peran sebagai motivator bagi pendidkan anak. Karena secara
tidak sadar apapun itu berasal dari orang tua sendiri baik sifat maupun sikap yang

g_lggan menjadi panutan baik bagi anak.
c. Pergaulan Bebas

Pergaulan bebas merupakan hal yang sangat perlu dijauhi karena sangat
berpengaruh buruk bagi anak. Terutama diusia remaja, biasanya diusia ini sangat
rentan dan mudah terpengaruh akan pergaulan bebas. Maka dari itu pentingnya
bagi mereka sendiri dalam memilih teman, karena biasanya pergaulan bebas itu

bisa hadir sesuai dengan kondisi disekeliling mereka sendiri.

Diungkapkan oleh Ibu Yusmidar, S.Ag, M. Pd. | selaku kepala sekolah
MTsS Jauharul Islam, sebagai berikut :

L

?“salah satu faktor terbesar anak didalam kurangnya minat belajar ialah
pergaulan bebas, yang mana hal ini kurang pekanya orang tua terhadap perubahan
Q

sikap yang ditujukan anak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti sering membolos

}';elajaran dan merokok” (Wawancara Kepala Sekolah, 25 Agustus 2022)
S

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa : Sebagai orang tua

RUSISA

fangkah baiknya memberi waktu untuk berinteraksi dengan anak agar anak lebih

J

oisa terbuka kepada orang tua. Tak hanya itu perlunya perhatian orang tua

&

t&rhadap anak, seperti memberikan nasehat agar mereka tak salah ambil jalan
=

)

@aupun bergaul dengan sekelilingnya.

Adapun solusi dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu dengan

cDUDY|

memberi pujian. Karena pujian ini sangat efektif untuk merangsang minat belajar

wa. Memberikan pujian kepada siswa sama dengan memberi penguatan kepada

|$_)

IQUUD[ UIppr



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

NS M
oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

IWID[ O

puad uobupuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

55

iswa untuk melakukan Tindakan positif. Tujuan memberi penguatan kepada

iswa adalah memberi motivasi sehingga minat belajar semakin tinggi.

Upaya untuk mencapai keberhasilan Yang Dilakukan Guru Al-Qur’an
Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro

Jambi Provinsi Jambi

IQUUDT DYINS NP 41118 181D 3oH @

Sebagai Guru yang mayoritas lingkungan sekolah adalah muslim, sudah
barang tentu corak kemuslimannya terlihat jelas yang tercermin dari cara hidup di
masyarakat, keluarga dan pergaulan sehari-hari, lingkungan keluarga bagi anak
yang menjadi bekal utama, sangat menentukan dari menjadikan jaminan dalam

bermasyarakat secara lebih baik.

Berikut penulis paparkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh penulis di Madrasah Tsanaiyah Swasta Jauharul Islam kec. Jambi luar kota

kab. Muaro jambi provinsi jambi sebagai berikut:

a) Meningkatkan kegiatan latihan

;? Memperbanyak latihan membaca bertujuan atau dengan maksud untuk
ﬁﬁembma siswa/siswi agar lebih memahami cara membaca Al-Qur’an dengan baik
d%m benar, sehingga siswa/siswi tidak kesulitan mengeja huruf hijaiyyah serta
memperlancar membaca Al-Qur’an. Maka dari itu, guru sering memberikan

Eelatihan khusus kepada siswa/siswi.

Sebagaimana dikemukakan bapak Thabrani, S.Pd selaku guru Al-Qur’an
fadits dan Ibu Yusmidar,S. Ag, M. Pd. I Selaku Kepala Sekolah berikut ini :

ng 4%: AlISIBAI

j“Saya menambahkan persentase latihan siswa/siswi bukan hanya memberikan
%tihan dikelompok saja, tetapi dengan pelatihan lain dalam bentuk latihan
rg'embaca yang dikerjakan dan dihafalkan di rumah, jadi saya memberikan
bj—;berapa cara yang dilatih siswa/siswi supaya dia berlatih dengan sering dan
éghirnya bisa lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur’an. (wawancara, 30
A__;rgustus 2022 dengan Guru Al-Qur’an Hadits bapak Thabrani, S. Pd)

IQUUD [ UIPF
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”Saya mengadakan Pengajian Pagi dan setoran ayat bagi siswa dan siswi yang

Q1 01dID yoH @

dah lancar membaca Al-Qur’an. Untuk siswa yang belum lancar bahkan belum

enal Huruf Hijaiyah dipisah untuk belajar Iqro dan Juz ’Amma”. (wawancara, 01

ptember 2022 dengan Kepala Sekolah Ibu Yusmidar, S. Ag, M. Pd.I)

INSY) W> |l

Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan penulis terhadap guru yang

UE DU

engajar dimana terlihat guru sering memerintahkan kepada siwa/siswi untuk
I@t_lhan terus menerus membaca Al-Qur’an di rumah setelah selesai pembelajaran.
Karena ketika pertemuan berikutnya guru mengadakan penilaian kembali dengan
membaca ulang yang sudah dilatih, sehingga dengan demikian siswa/siswi sudah

berlatih dan membiasakan diri membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kemudian penulis juga mengamati adanya tugas latihan tambahan di
rumah terlihat beberapa sasiswa/siswi yang sudah mulai lancar dan fasih
membaca Al-Qur’an, namun tetap masih ada beberapa yang masih kesulitan

dalam membedakan tanda baca sejumlah bacaan ayat Al-Qur’an.

Kegiatan latihan membaca di rumah baik secara individu maupun
lgglompok sangat baik bagi siswa. Hal ini membuat mereka selalu mengulangi
pelajaran dengan berlatih dan tentu membantu mereka lebih lancar dalam
membaca Al-Qur’an, meskipun mereka berada di luar lingkungan sekolah, tetapi

s_elalu mendapatkan bimbingan maka membantu siswa menjadi lebih baik.
Menyediakan sumber belajar yang variatif

Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh guru dalam rangka untuk lebih
nggerakkan dan mendorong anak untuk membina siswa/siswi ialah dengan

nggunakan sumber belajar yang cukup variatif. Berikut hasil wawancara yang

g_u g e AlIsSia @ 2l

akukan oleh penulis dengan bapak Thabrani, S.Pd selaku guru Al-Qur’an
adits:

“Upaya yang saya lakukan terhadap anak saya yakni dengan cara memberikan
mber belajar yang baru. Karena sumber belajar adalah salah satu penunjang

Iancaran dalam belajar, tanpa adanya sumber belajar maka pembinaan kurang

IQUUD [ UIPF ;nmn.& err)L_[Ir)
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rlaksana dengan baik. Dengan adanya sumber belajar yang lengkap bisa

empengaruhi kelancaran belajar, misalnya dengan memberikan contoh ejaan

|18l @

ang benar.” ( Wawancara, 30 Agustus 2022 dengan Guru Al-Qur’an Hadits
abrani, S.Pd ).

(541l

Hasil wawancara terdahulu dapat dipahami bahwa yang dilakukan oleh

" pYINS 3

guru disana sangat tepat untuk membantu siswa/siswi, karena tanpa sumber
l;g_élajar yang memadai maka guru akan terbatas menyampaikan informasi dan
siswa/siswi akan sedikit terbatas dalam menerima informasi ataupun materi
pembelajarannya. Semakin banyak sumber belajar yang digunakan semakin

banyak pula pengetahuan yang akan didapatkan dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, tindakan guru dalam memvariasikan sumber belajar
sangatlah efektif untuk membantu pembinaan siswa/siswi dalam belajar membaca
Al-Qur’an.

c) Mengadakan tadarus Al-Qur’an selama kurang lebih 5-10 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar berlangsung untuk masing-maisng kelas.

Dengan begitu siswa wajib membawa Al-Qur’an setiap harinya.
Dengan metode guru mendengarkan atau mengikuti siswa dalam membaca
Al-Qur’an dan membenarkan jika ada bacaan yang salah, baik panjang
pendek bacaan atau hukum nun mati atau hokum bacaan tajwid lainnya.
Mengadakan jam tambahan bagi siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an yang disediakan di luar jam pelajaran
(kelas/sekolah).

Memberikan pujian dan membantu mengatasi kesulitan belajar

Pada awalnya kemampuan siswa/siswi dalam membaca Al-Qur’an
sangat kurang, hal ini terlihat dari lemahnya pemahaman dan pelafalan
makharijul huruf, bahkan ada sebagian yang sangat kesulitan menyebutkan
dan membedakan huruf yang tempat keluar maupun jenisnya sama.

Untuk membantu kesulitan siswa/siswi dalam memahami dan membina

tersebut guru berusaha dengan cara memberikan pujian terhadap capaian
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53 o L . —_ . L
- ~ siswa/siswi dan senantiasa membimbing dan mengarahkan siswa/siswi.
T o - = Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mengatakan:
f f _3 FJ ~ “Terkadang banyak siswa/siswi yang sering melakukan kesalahan penyebutan
BG@go = . i . . :
=53¢ i huruf yang mirip seperti Dha, da, dan lain sebagainya, oleh karena itu untuk
633 ¢ o . : N
S -@ £ - terus memotivasi siswa/siswi dalam membaca saya sering memberikan pujian
20 Z*g O N . ) . .. .
2272 < ~ dan terus membimbing mengatasi dimana kesulitan yang dialami siswa/siswi
30 @3 ;

= oo O .
25 88 ;3 tersebut.” ( Wawancara, 05 September 2022 dengan Guru Al-Qur’an Hadits
0552 D .

x2S — Thabrani, S.Pd)

2040 ] .. . . . .

o5 ‘]L— Observasi peneliti melihat bahwa di dalam belajar seperti tugas-tugas
o5 =+ ] .

28 8 berupa latihan membaca Al-Qur’an yang telah dijelaskan oleh guru dalam
g>a . . o

oF < belajar membaca ada saiswa/siswi yang kurang mampu membacanya dengan
- = 5

g baik, guru terlihat berusaha memberikan pujian dan semangat kepada
i

siswa/siswi untuk usahanya telah belajar membaca Al-Qur’an, sehingga

Ao uosipnuad ‘uoiyauasd ‘uoHp

siswa/siswi tidak merasa malu ataupun gagal dalam belajar.

f) Menginformasikan hasil belajar siswa

LN WM I

Minat dan semangat siswa/siswi akan bertambah bila siswa/siswi

IWID[ O

belajar selalu mendapatkan informasi capaian hasil belajar mereka, dan apa
saja yang masih diperbaiki.

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peniliti melihat bahwa dalam
menginformasikan hasil belajar siswa/siswi, guru selalu mengoreksi kembali
kesalahan-kesalahan siswa/siswi, seperti memberbaiki bacaan yang masih
keliru, kemudian satu persatu ditunjuk untuk membaca dihadapan gurunya.
Memberikan tugas yang dapat merangsang kemauan dan kemampuan
siswa/siswi dalam membaca Al-Qur’an

Seperti menugaskan kepada siswa untuk belajar membaca Al-Qur’an

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

melalui media audio, visual,. Bisa juga dengan cara tutor sebaya, siswa yang

ICLUDE oydng Wi wz oduoy undodo yniusa Wwopop iUl Sng DAJDY U rines Noio ung

dianggap lebih mampu mengajarkan temannya yang belum mampu atau

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

lancar.
Berdasarkan data yang telah penulis peroleh, dapat diambil kesimpulan
bahwa guru Al-Qur’an Hadits sangat dituntut memainkan peranannya dengan

sebaikbaiknya di samping bekerja sama dengan pihak lain. Karena realita
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yang ada membuktikan bahwa pada saat sekarang ini minat maupun motivasi

dan kondisi yang ada.

Q
oo & = masyarakat kita terhadap pembelajaran Al-Qur’an sangat memprihatinkan.
f f _?1;’ 5 Dengan demikian, siapa lagi kalau bukan guru Al-Qur’an Hadits yang
i EL:J 23 i merupakan salah satu komponen di sekolah yang amat penting dalam
: ; rj ‘5 j menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.
,;3 : T:: a Apalagi para orang tua seakan-akan memberikan kepercayaan penuh
f ELE L ? kepada sekolah sehingga tidak sedikit di antara mereka yang melupakan
%;; :; }: =, kewajibannya sebagai orang tua untuk mendidik atau mengajarkan Al-Qur’an
] “jf’ ‘; _5 kepada anaknya.
;n j —‘ . Guru Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Islam
L_ T‘; % Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi sudah memainkan
; ~ perannya dengan baik.
_ Hanya saja masih perlu ditingkatkan kembali strategi yang diterapkan
% dalam menunjang tercapainya tujuan. Jangan sampai menyerah oleh keadaan

Semakin berkembangnya zaman, maka semakin dituntut pula tingkat

IWID[ O

kreativitas seorang guru untuk meracik “ramuan” yang bermutu agar anak
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didik tidak terjerumus kepada dampak negatif dari perkembangan zaman itu
sendiri.

Melalui Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam mengatasi kesulitan siswa
membaca AL-Qur’an dalam melakukan beberapa upaya dalam pembelajaran
membaca AL-Qur’an yakni dengan adanya pembelajaran membaca Al-
Qur’an secara bertahap di kelas VIII A yang dilaksanakan selama ini
memberikan pengaruh terhadap siswa/siswi yang mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an.

Sehingga awalnya siswa tidak bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa

membaca Al-Qur’an dan siswa/siswi yang mengalami kesulitan membaca Al-

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Qur’an berangsur-angsur berkurang dan bisa membaca Al-Qur’an.
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Adapun wawancara dilakukan untuk memperoleh
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informasi  yang

rkaitan dengan pertanyaan peneliti yang penulis lakukan Kepada Responden

)?‘éng penulis tetapkan hasilnya terlampir pada lampiran. Tes ini dilakukan untuk

rﬁengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang di alami siswa membaca Al-Qur’an.

+

Baftar test membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A

Q Tabel 4. 5 Daftar test membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII A
:ﬁ No. Nama Siswa Keterangan
1 | Alifia Galinsky Cukup Bagus
2 | Alrasyid Pratama Bagus
3 | Andi Saputra Bagus
4 | Ageila Sibila Ramadani Bagus
5 | Erzi Clara Latifa Cukup Bagus
6 | Farah Salsabila Rizki Cukup Bagus
7 | Ferdi Meidianto Bagus
8 | Hadi Afriansyah Bagus
9 | llham Hidayat Cukup Bagus
. 10 | Khairi Dwi Saputra Cukup Bagus
3: 11 | Kms. Riski Pebriansyah Bagus
l 12 | Kumairoh Kanza Olivia Bagus
% 13 | M. Firdaus Prasetyo Bagus
1 14 | M. Sipan Bayu Bagus
::' 15 | M. Sobi Alhasbi Bagus
?3 16 | Meilinda Aurelia Putri Bagus
‘; 17 | Monaira Bagus
P 18 | Mohammad Hasan Bagus
= Almosir
5 19 | Nurkhafifah Bagus
;" 20 | Rahmad Zarkasih Cukup Bagus
a 21 | Rd. M. Ibnu Sabil Cukup Bagus
5 22 | Rd. Fahri Ardiansah Cukup Bagus
& 23 | Rs. Rio Haryanto Cukup Bagus
z 24 | Riri Aurelia Bagus
=
-
g
=
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A. KESIMPULAN

8 Berdasarkan pembahasan yang penulis uraikan pada bab-bab diatas, maka
3

pada bab yang kelima ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan
saran-saran berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTsS Jauharul Islam

Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muaro Jambi Provinsi Jambi.

Penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan

bahwasanya:

1. Peran Guru Al-Qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca
Al-Quran.

peran guru Al-Qur’an Hadits dalam Pelaksanaan membaca Al-Qur’an terhadap
siswa-siswanya sangat penting sekali yaitu sebagai informator, organisator,
motivator, director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator dan evaluator.

O

27 Kendala Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menghadapi Kesulitan-Kesulitan yang
fenyebabkan siswa kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an adalah sebagai
br%rikut . pengaruh penggunaan gadget, kurang perhatian orangtua dan pergaulan
E}bas.

% upaya dari guru Al-Qur’an Hadits terhadap siswa yang kesulitan membaca Al-
§ur’an di MTSs Jauharul Islam dengan cara : Meningkatkan kegiatan latihan,
Menyediakan sumber belajar yang variatif, Mengadakan tadarus Al-Qur’an
ééjlama kurang lebih 5-10 menit, Mengadakan jam tambahan, Memberikan
@jian dan membantu mengatasi kesulitan belajar, Menginformasikan hasil belajar
sE';swa, Memberikan tugas yang dapat merangsang kemauan dan kemampuan

Q
StSwa.
O

62
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SARAN

Setelah penulis menguraikan masalah ini, maka penulis mengajukan saran-

saran sebagai berikut:

IQUUDT DULRS N

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

Bagi guru Al-Qur’an Hadits, diharapkan Upaya yang sudah di terapkan dalam
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dipertahankan
dan terus dilakukan evaluasi serta menciptakan ide- ide kreatif dan inovatif
agar ke depannya nanti guru tidak lagi pusing memikirkan cara mengatasi
kesulitan siswa membaca Al-Qur’an.

Bagi siswa agar lebih ditingkatkan minat dan motivasi dalam belajar dan
terus belajar memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.
Bagi kepala sekolah agar membantu memberikan motivasi dan fasilitas yang
memadai untuk siswa dan guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an.

Bagi para orang tua muslim agar lebih memperhatikan lagi kemampuan anak

dalam membaca Al-Qur’an.
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